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 v  ABSTRAK  Peran Tuha Peut Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya adalah sebuah judul yang diangkat untuk dilakukan penelitian. Untuk itu, penelitian ini akan memberikan jawaban terhadap pertanyaan bagaimana peran tuha peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya dan apa faktor penghambat dan pendukung tuha peut Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data menggunakan deskriptif analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipan, wawancara semiterstruktur dan studi dokumentasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan dan ketentuan tertentu yang dipilih oleh peneliti, informan dalam penelitian ini berjumlah sembilan orang yang terdiri dari geuchik, empat orang tuha peut, dua orang masyarakat gampong, satu kepala dusun dan satu orang imum meunasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran tuha peut melakukan pembinaan bidang ibadah dan keagamaan, melakukan dakwah dengan cara bil lisan dan bil hal dalam mengajak masyarakat untuk memakmurkan Meunasah, serta bertanggungjawab dalam menyelesaikan konflik dan masalah yang terjadi dalam gampong baik diselesaikan dalam bentuk musyawarah, menggunakan qanun adat gampong maupun melalui nasehat. Faktor penghambat yaitu kurangnya perhatian dan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan shalat berjamaah dan menghadiri pengajian, tidak adanya pelaksanaan training yang diberikan oleh aparatur gampong terkait kegiatan mengurus jenazah serta dalam pengelolaan terlaksananya majelis taklim secara rutin. Faktor pendukung yaitu adanya sarana dan prasarana yang memfasilitasi jalannya kegiatan keagamaan.  Kata Kunci: Tuha Peut dan Aktivitas Keagamaan.  
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 1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Agama adalah suatu kepercayaan yang dianut masyarakat yang mempercayai adanya Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam semesta. Agama mengandung nilai-nilai kehidupan, yang di dalamnya terdapat norma-norma yang mengatur kehidupan manusia yang menganutnya, sebagai pedoman dan petunjuk dalam kehidupannya. Agama Islam mengajarkan kebaikan pada penganutnya. Suatu agama penting bagi kehidupan manusia, karena agama mengandung nilai-nilai positif yang menjadi acuan manusia dalam bertindak, mendorong manusia agar selalu hidup lebih baik lagi dari sebelumnya, selalu memperbaiki kehidupan dunia agar kelak mendapatkan kehidupan yang baik di akhirat.1 Agama adalah tentang asal-usul, pemikiran serta pemahaman penganutnya terhadap ajaran yang terkandung di dalamnya. Adapun keagamaan adalah praktik-praktik ajaran agama yang dilakukan oleh manusia secara individual dan kolektif. Peran tokoh agama terhadap perkembangan masyarakat adalah sebagai berikut: pertama tokoh agama sebagai motivator (pendorong) agama memberikan dorongan batin atau motif, akhlak dan moral manusia yang mendasari cita-cita dan perbuatan manusia dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan, termasuk ______________  1 Bahril Hidayat, Psikologi Agama, Jurnal Islami VOL. III, No. 2, (Riau: Universitas Riau, 2017), hal. 203. 
   2   dalam usaha dan pembangunan.2 Tokoh agama sebagai motivasi memberikan pengaruh dalam mendorong individu untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang di katakan dengan latar belakang keyakinan agama di nilai mempunyai unsur kesucian serta ketaatan, agama sebagai nilai etika karena dalam melakukan suatu tindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang tidak boleh menurut ajaran agama yang di anutnya.3 Al-Qur’an telah menjelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 49 yang berbunyi: ÈÈβr&uρ Ν ä3ôm$# Νæη uΖ ÷ t/ !$yϑ Î/ tΑ t“Ρr& ª! $# Ÿωuρ ôìÎ7 ®Ks? öΝ èδu !# uθ÷δ r& öΝ èδö‘ x‹ ÷n$#uρ βr& š‚θãΖÏFø tƒ .tã ÇÙ÷èt/ !$tΒ tΑt“Ρ r& ª! $# y7 ø‹ s9 Î) ( βÎ* sù (#öθ©9 uθs? öΝ n= ÷æ$ sù $uΚ ¯Ρ r& ß‰ƒÌãƒ ª! $# βr& Ν åκz: ÅÁãƒ ÇÙ÷èt7 Î/ öΝ ÍκÍ5θçΡ èŒ 3 ¨βÎ) uρ #Z ÏWx. zÏiΒ Ä¨$¨Ζ9 $# tβθà) Å¡≈ x s9 ∩⊆∪  Artinya: Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.(QS. Al-Maidah ayat: 49).4   Ayat di atas mengukuhkanwaspadalah terhadap musuh orang-orang Yahudi itu, jangan biarkan mereka memalsukan perkara yang hak ______________  2 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, ( Jakarta:GhaliaIndonesia-UMM Press, 2002), hal. 37.   3 Ibid.Hal. 38.   4 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid. Penerjemah Lajnah, (Bandung: Sygma, 2014), hal. 116. 
   3   melalui berbagai macam perkara yang mereka ajukan kepadamu; janganlah kamu teperdaya oleh mereka, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang pendusta, kafir lagi penghianat. Jika mereka berpaling Yaitu berpaling dari perkara hak yang telah kamu putuskan di antara mereka, lalu mereka menentang syariat Allah. Yakni ketahuilah bahwa hal itu telah direncanakan oleh takdir Allah dan kebijaksanaan-Nya terhadap mereka, yaitu Dia hendak memalingkan mereka dari jalan hidayah disebabkan dosa-dosa mereka yang terdahulu yang berakibat kesesatan dan pembangkangan mereka Yaitu sesungguhnya kebanyakan manusia benar-benar keluar dari ketaatan kepada Tuhan mereka dan menentang perkara yang hak serta berpaling dari-Nya. Perihalnya sama dengan pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu Firman-Nya.5  Menurut Al-Mawardi Lely Amri, pemimpin adalah seseorang yang memiliki wewenang untuk menetapkan sesuatau dan memutuskan sesuatu, tentu saja Allah tidak memerintahkan umat Islam untuk menaati seseorang yang tidak berwujud, sehingga jelaslah bahwa mewujudkan kepemimpinan islam adalah wajib.6  Sebagai seorang muslim tentu menyadari sepenuhnya bahwa setiap apa yang di kerjakan haruslah disesuaikan dengan ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist. Agama Islam merupakan ajaran pedoman hidup manusia di dunia dan akihrat. Begitu pula dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan ______________   5 Imam Ibnu Katsir. Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6 Terjemahan Arif Rahman Hakim, (Jakarta: Rajawali, 2016), hal. 45.  6 Maszofi, Konsep Pemimpin Islam, Jurnal Online Vol. 8 No. 5, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal. 57. 
   4   seperti segala bentuk tindakan, tingkah laku dan perbuatan hendaknya sesuai dengan pedoman umat Islam yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits.  Pemerintah Provinsi Aceh telah melaksanakan pelaksanaan syari’at Islam, hal ini tentu bertujuan untuk menegakkan hukum Allah yang wajib bagi muslim, namun tujuan yang paling penting dari penegakan Syari’at Islam di Aceh adalah untuk meningkatkan kesadaran dalam melaksanakan aktivitas keagamaan dalam masyarakat Aceh, seperti mengerjakan shalat, membayar zakat, tidak berbuat maksiat serta menjalankan semua perintah Allah SWT. Dalam menjalankan Syari’at Islam di Aceh telah ada lembaga penegakkan Syari’at Islam di Aceh yaitu Wilayatul Hisbah, Mahkamah Syari’ah dan Dinas Syari’ah Islam. Sedangkan untuk tingkat daerah terutama Gampong, pengawasan keagamaan dilakukan oleh perangkat desa yaitu Tuha Peut. Namun apabila di lihat kembali dalam sejarah Aceh, sejak lama pada zaman kesultanan Sultan Iskandar Muda, Aceh telah memiliki tata pemerintahannya tersendiri. Lembaga yang terdapat dalam gampong terdiri dari: Majelis Adat Aceh, Imueun Mukim yang merupakan kepala pemerintahan mukim, Imeun Chik, Imam masjid pada tingkat mukim, yaitu orang memimpin kegiatan masyarakat di wilayah mukim yang berkaitan dengan bidang agama Islam dan pelaksanaan Syari’at Islam yang di Aceh.7 ______________  7 Sri Maulizar, Tuha Peut dalam Pemerintahan Gampong di Hagu Selatan Kota Lhokseumawe Tahun 2008-2014, Jurnal POLITEIA Vol.7, No.2 Juli 2005, hal. 83. 
   5   Para aparatur gampong salah satunya lembaga Tuha Peut sebagai pengontrol kinerja kepala desa dan kepala dusun dalam melaksanakan pengawasan gampong dan juga berfungsi serta bertanggungjawab atas berbagai kegiatan keagamaan, dalam artian sempit bahwa Tuha Peut mengurus kegiatan ibadah sehari-hari yang ada pada masyarakat, seperti sebagai penyuluhan agama, tempat orang bertanya bidang keagamaan, memimpin upacara ritual keagamaan (menjadi imam masjid, khatib, pembaca doa, penyuluhan pernikahan bagi calon pengantin, mengurusi peringatan hari besar Islam, mengajar mengaji dan kegiatan keagamaan lainnya). Sehingga tokoh masyarakat memiliki tanggung jawab untuk menjalankan aktivitas keagamaan secara komphrehensif, baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan.8 Tuha Peut sebagai lembaga adat sekaligus lembaga pemerintah Gampong memiliki peran-peran penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan Gampong. Tuha Peut berfungsi sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 35 Qanun No. 5 Tahun 2003. Kedudukan Keuchik dan Tuha Peut adalah untuk menjalankan tugas-tugas pembinaan masyarakat dengan menggunakan sarana-sarana dan perangkat pendukung seperti masjid dan meunasah. Sebagaimana tempat tersebut berfungsi untuk melakukan musyawarah dalam menyelesaikan berbagai masalah seperti sengketa tanah, konflik sesama warga dan permasalahan ______________  8 Ibnu Sakdan, Optimalisasi Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat Di Keucamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya, Jurnal Online VOL 1 No. 1 (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), hal. 25. 
   6   dalam rumah tangga serta tempat untuk mengambil keputusan damai sekaligus pengawasan aktivitas keagamaan dan bidang sosial.9 Pemerintahan masyarakat Aceh pada tingkat gampong telah di bentuk badan pelaksana dan pengawas serta berwenang dan dalam menjalankan tugas untuk keberlangsungan kehidupan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam dimana salah satunya pada tingkat gampong adalah Tuha Peut.Tuha Peut merupakan lembaga kelengkapan gampong dan Mukim, berfungsi memberikan nasehat-nasehat, kepada geuchik, imum mukim dan masyarakat dalam bidang pemerintah, hukum, adat istiadat dan kebiasaan masyarakat serta menyelesaikan segala sengketa, melakukan pengawas dan penyuluh bidang aktivitas keagamaan di tingkat gampong dan mukim.10 Keberadaan lembaga Tuha Peut di Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya, mempunyai peran dan tanggung jawab sebagai salah satu badan dalam meningkatkan dan memberikan upaya-upaya peningkatan dalam hal aktivitas keagamaan terkait pelaksanaan Syari’at Islam.Dalam hukum Islam, kewajiban masyarakat untuk memenuhi tugas tertentu dinamakan fardhu kifayah, artinya kewajiban kolektif yang apabila dilaksanakan oleh sebagian atau sejumlah anggota masyarakat, anggota-anggota masyarakat lainnya yang tidak melaksanakan kewajiban itu dianggap telah menunaikan kewajiban tersebut. ______________  9 Saifuddin, Aceh Madani dalam Wacana, Format Ideal Implementasi Syari’at Islam di Aceh, (Aceh Justice Resource Centre, Banda Aceh, 2009). hal. 44.  10 H. Badruzaman Ismail, dkk, Sejarah Adat Aceh, (Provinsi Aceh, Majelis Adat Aceh, 2012, hal. 60-61. 
   7   Sebaliknya, kewajiban individual yang dikenal (dalam hukum islam) dengan istilah fardhu ‘ain, sepenuhnya menjadi tanggung jawab setiap pribadi. Anggota masyarakat lainnya dibebaskan dari tanggung jawaban, apabila fardhu ‘ain itu tidak dilaksanakan oleh anggota masyarakat bersangkutan. Yang termasuk dalam fadhu ‘ain antara lain adalah menunaikan shalat, zakat, dan puasa.11 Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, keberadaan lembaga Tuha Peut di Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya tidak berperan dengan maksimal dalam menjalankan tugasnya dan tidak sepenuhnya melakukan koordinasi dengan Imum Gampong dalam peningkatan aktivitas keagamaan. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan shalat berjamaah pada Meunasah tidak dijalankan sehingga kumandang adzan tidak dilakukan secara rutin, pengajian tidak dijalankan sebagaimana mestinya kepada masyarakat gampong Kareung Ateuh sehingga pengetahuan tentang keagamaan masih rendahyang menyebabkan kesadaran beragama masyarakat Gampong Kareung Ateuh dalam melaksanakan aktivitas keagamaan masih sangat minim serta dalam penyelesaian konflik tidak dijalankan berdasarkan hukum adat dan syariah sehingga dalam memilih solusi terhadap konflik tersebut cenderung memberatkan sebelah pihak. Ditinjau dari realitayang telah di paparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi ini dengan judul “Peran Tuha Peut Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya”. ______________  11 Prof. H. Mohammad Daud All, S.H, Lemabaga-Lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995), hal. 239. 
   8   B. Rumusan Masalah Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di kemukakan sebelumnya, maka fokus rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana Peran Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada Masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya? 2. Apa faktor penghambat dan pendukung Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat?  C. Tujuan Penelitian Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Mengetahui peran Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya. 2. Mengetahui faktor penghambat serta pendukung Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat.    
   9   D. Manfaat Penelitian Manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Manfaat Teoritis a. Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian, khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentang Peran Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada Masyarakat. b. Penelitian ini di harapkan dapat menambah referensi bagi peneliti berikutnya serta sebagai bahan perbandingan.  2. Manfaat Praktis Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukkan bagi perubahan perilaku masyarakat terutama peran yang di jalankan secara optimal oleh Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan bagi masyarakat.  E. Definisi Operasional Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami pembahasan ini dan tidak menimbulkan penafsiran yang salah, maka penulis menganggap perlu memberikan penjelasan konsep terkait dengan judul penelitian yaitu: 1. Peran Tuha Peut Peran dapat di artikan sebagai aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan 
   10   suatu peran.12 Peran yang peneliti maksud adalah pelaksanaan tugas dan kewajibannya sebagai Tuha Peut. Tuha Peut atau lembaga empat adalah sebuah lembaga yang berada di Aceh merupakan dewan empat dan anggota-anggotanya, baik masing-masing maupun bersama-sama mengambil tanggung jawab tugas-tugas pemerintahan umum sebagai sebuah dewan yang mendampingi seorang ulee blang dalam pelaksanaan tugas. Tuha Peut yang peneliti maksud adalah perangkat desa Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya yang memberikan dorongan kepada masyarakat dalam meningkatkan aktivitas keagamaan.  2. Meningkatkan Aktivitas Kata “Meningkatkan” dalam Kamus Besar Bahasa Indoneia (KBBI) adalah kata kerja dengan arti antara lain menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya); mempertinggi; memperhebatdan mengangkat diri; memegahkan diri.13Meningkatkan yang peneliti maksud adalah mempertinggi pengetahuan dalam keagamaan. Aktivitas adalah keaktifan; kegiatan dan kerja atau salah satu kegiatan kerja yang  dilaksanakan atau kesibukan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan atau organisasi dan lembaga.14 Aktivitas yang ______________  12 Sri Wahyuni, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta Barat: Pustaka Phpenix, 2007), hal.. 120.    13Ibid.Hal. 1197-1198.   14Ibid. Hal. 41. 
   11   peneliti maksudkan adalah peningkatan aktivitas yang dilakukan oleh lembaga Tuha Peut gampong dalam meningkatkan aktivitas keagamaan.  3. Keagamaan Menurut kamus umum bahasa Indonesia Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama, misalnya perasaan keagamaan, atau soal-soal keagamaan.15 Keagamaan yang peneliti maksud adalah keagamaan yang bernuansa islami.  4. Masyarakat Masyarakat berasal dari Bahasa Arab yaitu musyarak yang artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Masyarakat secara luas di defenisikan kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang terus berkembang.16 Masyarakat yang peneliti maksud adalah masyarakat pada Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya.  F. Penelitian Sebelumnya Yang Relevan Untuk mendapat gambaran terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan pada kesempatan ini dikaji beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: ______________    15 W.J.S Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal. 18.    16 Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 30-31 
   12   Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Cut Nurija Lestari pada tahun 2014 dengan judul penelitian “Peran Penyuluh Agama Dalam Pembinaan Kesadaran Beribadah Di Kalangan Masyarakat Gampong Keude Trumon Kabupaten Aceh Selatan”.17 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan Gampong Keude Trumon dapat meningkat, seperti halnya shalat berjamaah dan ibadah lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran-peran penyuluhan agama ditengah masyarakat, serta untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat kurang berminat dalam melaksanakan shalat berjamaah. Disebabkan oleh penyuluh agama belum banyak melakukan aktivitas dalam upaya pembinaan kesadaran beribadah di kalangan masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara.  Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Harni Lastuti, pada tahun 2015 dengan judul penelitian “Peran Badan Kemakmuran Mesjid (BKN) Dalam Membina Sikap Keagamaan Remaja Di Gampong Lampulo Kota Banda Aceh”.18 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam upaya pembinaan ______________  17 Cut Nurija Lestari, Peran Penyuluh Agama Dalam Pembinaan Kesadaran Beribadah Di Kalangan Masyarakat Gampong Keude Trumon Kabupaten Aceh Selatan, (Skripsi Tidak Dipublikasikan, 2014), Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN Ar-Raniry.  18 Harni Lastuti, Peran Badan Kemakmuran Mesjid (BKN) Dalam Membina Sikap Keagamaan Remaja Di Gampong Lampulo Kota Banda Aceh, (Skripsi Tidak Dipublikasikan, 2015), Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
   13   pembangunan, kemakmuran dan pemeliharaan yang lebih efektif dan efesien, diperlukan adanya pengurus yang mampu mengelola kegiatan mesjid secara menyeluruh dan bertanggung jawab. Akan tetapi, jika diamati keadaan masyarakat di sana terutama dari kalangan remaja kurang menanggapi kehadiran BKM, hal ini terlihat dari kurangnya kemauan remaja mengikuti bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh tokoh agama setempat seperti khutbah dan pengajian mingguan yang diselenggarakan oleh BKM, sehingga tujuan kehadiran BKM kurang tercapai. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran badan kemakmuran mesjid dalam membina sikap keagamaan pada remaja. Berdasarkan dua penelitian terdahulu di atas maka diketahui perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah lebih terfokus pada peran Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cut Nurija Lestari fokus kepada peran penyuluh agama dalam meningkatkan ibadah terhadap masyarakat Gampong Keude Trumon, pada penelitian yang dilakukan oleh Harni Lastuti berfokus kepada pembinaan remaja dalam meningkatkan sikap keagamaan yang dilakukan oleh Badan Kemakmuran Mesjid.  
14  BAB II LANDASAN TEORITIS A. Konsep Tuha Peut 1. Definisi Tuha Peut Tuha Peut merupakan suatu pembentukan lembaga adat di Aceh untuk memelihara dan melestarikan kepercayaan, nilai, budaya akhlak dan tatanan hidup yang tumbuh bersama dengan perkembangan masyarakat. Sedangkan secara pragmatis, pembentukan ini merupakan perpanjangan tangan pihak pemerintah untuk membantu kelancaran administrasi pemerintahan dan mengatur tata tertib kehidupan bermasyarakatan. Tuha Peut adalah sebagai badan perwakilan gampong, merupakan wahana untuk mewujudkan demikratilisasi, keterbukaan dan partisipasi rakyat dalam sistem penyelenggaraan pemerintahan gampong.1 Pada sistem pemerintahan gampong, Tuha Peut(empat orang yang dituakan) merupakan sebuah lembaga perwakilan desa atau dapat juga disebut sebagai lembaga musyawarah yang kalau dikaitkan dengan sistem pemerintahan pada periode awal  Islam dapat disebut dengan ahl al-hal wa al-‘aqd (anggota musyawarah tetap untuk menentukan kebijakan pemerintahan). Anggota Tuha Peut biasanya tidak diangkat melalui pemilihan oleh warga, melainkan oleh pengajuan diri warga secara individual. Kendati demikian, bukan berarti semua orang dapat menncalonkan diri. Budaya tahu diri dan tahu malu mencegah warga ______________  1 Tim Peneliti IAIN Ar-Raniry, Biro Keistimewaan Aceh, Kelembagaan Adat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam,  (Banda Aceh: Percetakan AK Group Yogyakarta), hal. 65. 
   15  yang merasa tidak memiliki sesuatu kelebihan untuk mengajukan dirinya. Kelebihan yang dikehendaki dari seorang anggota Tuha Peut antara lain adalah pengetahuan kearifan dalam masalah-masalah bermasyarakat. Disebut Tuha Peut adalah karena jumlah mereka sebanyak 4 (empat) orang. Keempat orang tersebut terdiri atas unsur pemerintahan, unsur agama, unsur pimpinan adat, dan unsur cerdik pandai yang berada di gampong dan mukim.2 Dapat disimpulkan bahwa pengertian Tuha Peut adalah empat orang perangkat gampong yang menjadi perwakilan untuk memelihara dan melestarikan kepercayaan, nilai, budaya akhlak dan tatanan hidup yang tumbuh bersama dengan perkembangan masyarakat ke arah yang lebih maju. 2. Peran Tuha Peut Dalam Pelaksanaan Aktivitas Keagamaan Peran Tuha Peut dalam pelaksanaan Syari’ah  Islam yang bertujuan meningkatkan aktivitas keagamaan yang bernuansa  Islami memang tidak selalu berjalan lancar. Walaupun demikian, mereka memegang tanggung jawab yang begitu besar untuk mengarahkan masyarakat agar tercipta kehidupan yang tentram dan bahagia. Adapun peran Tuha Peut adalah sebagai berikut: a. Pembinaan Bidang Ibadah dan Keagamaan Tuha Peut termasuk salah satu unsur kepemimpinan yang penting dalam struktur pemerintahan desa di Aceh sebagai pemimpin formal yang tugas dan fungsinya adalah dalam bidang agama. pembinaan yang dilakukan terkait dengan pembinaan bidang aqidah dan ibadah. ______________   2Ibid. Hal.67. 
   16  Tuha Peut juga dianggap sebagai tempat bertanya atau konsultasi terutama dalam masalah yang berhubungan dengan agama, persoalan keluarga serta persoalan-persoalan kemasyarakatan pada umumnya. Oleh karenanya dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat desa, kemampuannya sebagai pemimpin meliputi segala daya, kesanggupan, kekuatan, kecakapan yang memadai sehingga perannya lebih menonjol dari kedudukan geuchik. Tuha Peut sebagai pembimbing yang membina masyarakat untuk melaksanakan amal ma’ruf nahi mungkar yang mengemban tugas dan tanggung jawabnya sebagai warasat al-ambiya.   b. Pembinaan Sosial Kemasyarakatan Tuha Peut tidak hanya berperan dalam bidang ibadah saja, akan tetapi Tuha Peut juga diberi kepercayaan oleh masyarakat dalam membina dan mengatur kehidupan bermasyarakat yang tentram, aman dan damai.  c. Mengurus dan memimpin berbagai kegiatan dan bertanggungjawab terhadap kemakmuran meunasah.  d. Memberikan nasehat menyangkut masalah hukum  Islam terutama tentang mawaris, faraid dan hal-hal lain yang berhubungan dengan masalah hukum dan moral.  
   17  e. Memberikan nasehat kepada geuchik dalam mengambil keputusan agar tidak keluar dari peraturan yang telah ditetapkan.3  Secara umum peran yang dimiliki oleh perangkat desa/Tuha Peut adalah sebagai berikut: a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa; b. Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa;  c. Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset desa;  d. Menetapkan peraturan desa  e. Menetapkan anggaran pendapatan dan belanja desa;  f. Membina kehidupan masyarakat desa;  g. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan desa; h. Pemberdayaan masyarakat; i. Pelayanan masayarakat; dan j. Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum.4  Dapat disimpulkan bahwa peran Tuha Peut adalah melaksanakan pembinaan bidang ibadah dan keagamaan, sosial kemasyarakatan, memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa, pemberdayaan masyarakat, serta penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum.  ______________    3 Azman Ismail. Syariat  Islam Di Nanggroe Aceh Darussalam, (Banda Aceh: Perpustakaan Nasional KDT, 2007), hal. 140.   4 Sarifah, Peranan Pemerintah Desa Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Desa, eJournal Ilu Administrasi Negara ISSN 0000-0000, (Universitas Mulawaran: Mulawaran, 2016), hal. 4. 
   18  3. Fungsi dan Tugas Tuha Peut Fungsi Tuha Peut ialah memberikan nasehat kepada geuchik dan imum mukim dalam bidang pemerintahan, hukum adat, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat serta menyelesaikan segala sengketa di gampong dan mukim. Perhatian dan kebijakan yang diambil oleh Tuha Peut amat membantu kerja pemerintahan tingkat gampong. Fungsi lainnya dari Tuha Peut adalah: a. Fungsi Informatif dan Edukatif Tuha Peut memposisikan dirinya sebagai da’i yang berkewajiban mendakwahkan  Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.  b. Fungsi Konsultatif Tuha Peut menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.  c. Fungsi Advokatif (Penyelamat) Tuha Peut memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk melakukan kegiatan pembelaan kepada masyarakat binaannya terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan aqidah, mengganggu ibadah dan merusak akhlak. Keselamatan yang meliputi 
   19  bidang yang luas adalah keselamatan yang diajarkan oleh agama, keselamatan yang diberikan oleh agama kepada penganutnya adalah keselamatan yang meliputi dua hal yaitu keselamatan dunia dan akhirat.5 Tugas dan fungsi Tuha Peut dalam Qanun Nomor 5 Tahun 2003 tentang Pemerintahan Gampong pada Pasal 35 adalah sebagai berikut: 1. Meningkatkan upaya-upaya pelaksanaan Syari’ah  Islam dan adat dalam masyarakat. 2. Memelihara kelestarian adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan dan budaya setempat yang memiliki asas manfaat. 3. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat kepada Pemerintah Gampong. 4. Melaksanakan fungsi legislasi, yaitu membahas/merumuskan dan memberikan persetujuan terhadap penetapan geuchik terhadap reusam Gampong. 5. Melaksanakan fungsi anggaran, yaitu membahas/merumuskan dan memberikan persetujuan terhadap rancangan anggaran dan pendapatan belanja gampong sebelum di tetapkan menjadi anggaran pendapatan belanja Gampong. 6. Melaksanakan fungsi pengawasan, yaitu meliputi pengawasan terhadap pelaksanaan reusam Gampong, pelaksanaan dan pendapatan ______________    5 Chairol Fuad Yusuf, Peran Agama dalam Masyarakat, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 100-102. 
   20  anggaran Gampong, pelaksanaan keputusan dan kebijakan lainnya dari Geuchik.6  Fungsi dan tugas Tuha Peut memiliki bertanggung jawab terhadap kebijakan pelaksanaan roda pemerintahan gampong yang dibina berdasarkan kekeluargaan, kebersamaan, saling menghormati dan menghargai. Dengan demikian semua lembaga adat memiliki alat kontrol sehingga kecil kemungkinan terjadi penyimpangan kekuasaan atau terjadi tindakan semena-mena. Tanggung jawab yang dimiliki Tuha Peut dalam menjalankan tugasnya yaitu dengan melaksanakan kegiatan ibadah sehari-hari seperti penyuluhan agama, memimpin upacara ritual keagamaan seperti menjadi imam mesjid, khatib, pembaca doa, menikahkan, mengurusi peringatan hari besar  Islam, mengajar ngaji dan kegiatan ritus keagamaan lainnya.7 Tugas lain yang dimiliki oleh Tuha Peut yang mencakup pada kehidupan masyarakat di suatu gampong diantaranya adalah: a. Membentuk panitia pemilihan geuchik, menetapkan calon terpilih geuchik dan mengusulkan pemberhentian geuchik. b. Menyusun reusam (peraturan) gampong bersama geuchik, menyusun anggaran pendapatan dan belanja gampong bersama geuchik. c. Memberikan persetujuan kerjasama antar gampong atau dengan pihak ketiga dan memberikan saran serta pertimbangan kepada geuchik. ______________    6 Tim Peneliti IAIN Ar-Raniry. Kelembagaan Adat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2006), hal. 65.   7 Cut Nurija Lestari, Peran Penyuluh Agama..., hal. 17. 
   21  d. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan reusam (peraturan) dan keputusan geuchik, menampung dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat. e. Memberikan persetujuan terhadap pembentukan, penggabungan dan penghapusan gampong serta memberikan persetujuan tertulis mengenai penetapan perangkat gampong. f. Mengusulkan pejabat geuchik dan melaksanakan tugas lain berdasarkan peraturan perundang-undangan.8  Dapat disimpulkan bahwa Tuha Peut memiliki fungsi informatif dan edukatif, fungsi konsultatif, fungsi advokatif, fungsi legislasi, fungsi anggaran dan pengawasan dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan. Sedangkan tugas Tuha Peut adalah untuk meningkatkan pelaksanaan Syari’ah  Islam dalam masyarakat, memelihara kelestarian adat istiadat, menampung serta menyalurkan aspirasi masyarakat.  4. Qanun Provinsi Aceh Tentang Tuha Peut Ada beberapa qanun provinsi Aceh yang membahas tentang Tuha Peut antara lain: a. Qanun Provinsi Aceh Nomor 10 Tahun 2008  1.) Pasal 4 huruf (a), tentang lembaga adat ditegaskan para Tuha Peut dalam menjalankan fungsinya berwenang untuk menjaga keamanan, ketentraman, kerukunan, dan ketertiban masyarakat. ______________   8 Takwaddin. Keterpaduan Hukumm Islam dan Hukum Adat dalam Pelaksanaannya Pada Masyarakat Aceh, (Banda Aceh: 2009), hal. 13. 
   22  peran yang diberikan olet perangkat hukum ini perlu ditegaskan kembali terutama bahwa para Tuha Peut juga turut bertanggungjawab akan terciptanya perdamaian dan keamanan dalam masyarakat gampong. Berdasarkan ketentuan ini, maka terbuka peluang bagi para Tuha Peut untuk menjadi agen perdamaian. Sehingga peran para Tuha Peut ini perlu didekonstruksi sehingga lebih bisa mengarahkan masyarakat kedalam suasana perdamaian. Terutama hingga saat ini, peran lembaga ini masih berkisar pada konflik-konflik yang berkaitan dengan kasus-kasus kesusilaan atau masalah rumah tangga.9 2.) Pasal 18 menjelaskan tentang tugas Tuha Peut gampong yaitu: a.) Membahas dan menyetujui anggaran pendapatan dan belanja gampong atau nama lain, b.) Membahas dan menyetujui qanun gampong atau nama lain, c.) Mengawasi pelaksanaan pemerintahan gampong atau nama lain, d.) Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan gampong atau nama lain, e.) Merumuskan kebijakan gampong atau nama lain bersama Keuchik atau nama lain, f.) Memberi nasehat dan pendapat kepada Keuchik atau nama lain baik diminta maupun tidak diminta dan, g.) Menyelesaikan sengketa yang timbul dalam masyarakat bersama pemangku adat. ______________   9 Mahfud, dkk. Dekonstruksi Peran Tuha Peut Perempuan dalam Menjaga Perdamaian Aceh, Kanun Jurnal Ilmu Hukum Vol. 19, No. 3, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2017), hal. 496. 
   23  3.) Pasal 19 menjelaskan tentang pemberhentian Tuha Peut dari jabatan yang disebabkan karena: a.) meninggal dunia, b.) Mengajukan permohonan berhenti atas kemauan sendiri, c.) Melalaikan tugasnya sebagai Tuha Peut atau nama lain, dan d.) Melakukan perbuatan tercela yang bertentangan dengan agama atau adat istiadat. 4.) Pasal 20 membahas tentang peran Tuha Peut dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam penyelengaraan pemerintahan dan pembangunan mukim.10 b. Qanun Provinsi Aceh Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pemerintahan Gampong. Ketentuan tentang kewajiban keterlibatan perempuan dalam struktur tuha puet dapat dilihat dalam Pasal 41 Aayat (1) yang menyatakan: Jumlah anggota Tuha Peut ditetapkan dengan jumlah ganjil, paling sedikit 7 (tujuh) orang dan paling banyak 9 (sembilan) orang dan paling sedikit 2 (dua) orang diantaranya terdapat keterwakilan perempuan.11  Dapat disimpulkan bahwa qanun yang membahas tentang Tuha Peut terdiri dari Qanun Provinsi Aceh Nomor 9 Tahun 2008 yang berisi tentang fungsi dan kewenangannya dalam menjaga keamanan, ketentraman, kerukunan, dan ketertiban masyarakat, sebagai penengah dalam menyelesaikan konflik, ______________   10 Keputusan Gebernur Nanggroe Aceh Darussalam, Qanun Provinsi Aceh No. 9 Tahun 2008, (Banda Aceh: Lebaga Adat Aceh, 2013), Hal. 8.   11 Mahfud, dkk. Dekonstruksi Peran Tuha Peut..., hal. 505. 
   24  sedangkan Qanun Provinsi Aceh Nomor 4 Tahun 2009 tentang jumlah anggota Tuha Peut.  5. Kepemimpinan Menurut Ajaran  Islam Kepemimpinan dalam pandangan  Islam merupakan amanah dan tanggung jawab yang tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada anggota-anggota yang dipimpinnya, tetapi juga akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Jadi pertanggungjawaban kepemimpinan dalam  Islam tidak hanya bersifat horizontal-formal sesama manusia, tetapi bersifat vertikal-moral, yakni tanggungjawab kepada Allah SWT di akhirat. Kepemimpinan sebenarnya bukanlah sesuatu yang menyenangkan, tetapi merupakan tanggungjawab sekaligus amanah yang amat berat dan harus diemban sebaik-baiknya. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Mu’minun yang berbunyi: 
tÏ% ©!$# uρ öΝ èδ öΝ ÎγÏF≈ oΨ≈ tΒ L{ öΝÏδ Ï‰ôγtã uρ tβθã ≡u‘ ∩∇∪   tÏ% ©!$# uρ ö/ ãφ 4’ n?tã öΝÍκ ÌE≡uθn= |¹ tβθÝà Ïù$pt ä† ∩∪   y7 Í×¯≈ s9 'ρé& 
ãΝ èδ tβθèOÍ‘≡uθø9 $# ∩⊇⊃∪   šÏ% ©!$# tβθèOÌ tƒ }¨ ÷ρyŠ ö Ï ø9 $# öΝèδ $pκ Ïù tβρà$ Î#≈yz ∩⊇⊇∪      Artinya:  8. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)  dan janjinya, 9. Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya, 10. Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, 11. (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Q.S. Al-Mu’minun: 8-11).12  Pada umumnya seseorang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan atas kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dibandingkan dengan orang-orang yang dipimpinnya, di mana kelebihan-kelebihan tersebut diantaranya sifat-sifat ______________   12 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,... hal. 343. 
   25  yang dimiliki berkaitan dengan kepemimpinannya. Kelebihan sifat ini merupakan syarat utama menjadi seorang pemimpin yang sukses. Berkaitan dengan masalah sifat-sifat pemimpin sebagai syarat utama kepemimpinan banyak pakar yang mengajukan pendapatnya, diantaranya menurut Slikbour menyatakan bahwa sifat-sifat kepemimpinan itu meliputi 3 hal yaitu: a. Kemampuan dalam bidang intelektual b. Berkaitan dengan watak c. Berhubungan dengan tugas sebagai pemimpin.13  Kepemimpinan adalah sebuah keharusan agar kehidupan sebuah organisasi lebih terarah. Kepemimpinan yang  Islami berdasarkan moral punya harapan untuk mengarahkan seorang pemimpin. Pemimpin yang  Islami harus memiliki karakter yang bermoral melalui peningkatan keyakinan kepada Tuhan sehingga melahirkan empat kekuatan spiritual yang berupa Iman,  Islam, Ihsan dan Taqwa. Keempat karakter tersebut dapat diukur dengan lima parameter kunci berupa perilaku  Islami yang menyangkut tentang keadilan, amanah, kebajukan, berusaha meningkatkan diri ke arah yang lebih baik dan menepati janji. Nilai spiritual yang menyangkut iman,  Islam, ihsan dan taqwa merupakan bagian dari dimensi kinerja bagi kepemimpinan  Islam.14 Kepemimpinan  Islam sudah merupakan fitrah bagi setiap manusia yang sekaligus memotivasi kepemimpinan  Islami. Manusia diamanahi Allah untuk ______________   13 Kartini Kartono. Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 181.   14 Maulidyah Amalina Rizqy, Analisis Model Kepemimpinan  Islami, Jurnal Online VOL. 3  No. 1, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010), hal. 10. 
   26  menjadi Khalifah (wakil Allah) Allah di muka bumi yang bertugas untuk merealisasikan tugas sucinya sebagai pembawa rahmat bagi alam semesta. Manusia juga sebagai abdullah (hamba Allah) yang senantiasa patuh dan terpanggil untuk mengabdikan segenap dedikasinya di jalan Allah seperti firman Allah surat An-Nur ayat 55 yang berbunyi: 
y‰ tã uρ ª! $# tÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ#u óΟ ä3ΖÏΒ (#θè= Ïϑ tã uρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# óΟ ßγ¨Ζ xÎ= ø⇐ tG ó¡uŠs9 ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# $yϑ Ÿ2 y# n= ÷‚tG ó™$# 
šÏ% ©!$# ÏΒ öΝ ÎγÎ= ö6s% £uΖ Åj3uΚ ã‹s9 uρ öΝ çλm; ãΝåκ s]ƒÏŠ ”Ï% ©!$# 4 |Ós? ö‘ $# öΝ çλm; Νåκ ¨] s9Ïd‰ t7ãŠs9 uρ .ÏiΒ Ï‰÷èt/ öΝ ÎγÏùöθyz $YΖ øΒ r& 4 
 Í_tΡρß‰ ç6÷ètƒ Ÿω šχθä. Î ô³ ç„ ’Î1 $\↔ ø‹ x© 4 tΒ uρ t xŸ2 y‰ ÷èt/ y7 Ï9≡sŒ y7 Í×¯≈ s9 'ρé' sù ãΝèδ tβθà) Å¡≈ x ø9 $# ∩∈∈∪     Artinya: Dan Allah Telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana dia Telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang Telah diridhai-Nya untuk mereka, dan dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap  menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku, dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang fasik. (QS. An-Nur: 55)15  Kepemimpinan  Islam juga sering disebut Khodimul Ummah (pelayan umat). Menurut istilah ini seorang pemimpin harus menempatkan diri pada posisi sebagai pelayan masyarakat. Bagi pemimpin yang bersikap melayani, maka kekuasaan yang dipimpinnya bukan sekedar kekuasaan yang bersifat formalistik karena jabatannya saja, melainkan sebuah kekuasaan yang melahirkan power. Kepemimpinan dalam Islam juga sering disebut dengan ulul amri (pejabat) adalah orang yang mendapatkan amanah untuk mengurus orang lain. Dengan kata ______________   15 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,... hal. 307. 
   27  lain pemimpin itu adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan rakyat. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 59 yang berbunyi: 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#þθãΨ tΒ# u (#θãè‹ ÏÛr& ©! $# (#θãè‹ ÏÛr&uρ tΑθß™§9 $# ’ Í< 'ρé&uρ Í÷ö∆F{ $# óΟ ä3Ζ ÏΒ ( βÎ* sù ÷Λäôã t“≈ uΖ s? ’Îû & ó x« çνρ–Š ãsù 
’ n< Î) «! $# ÉΑθß™§9$# uρ βÎ) ÷Λ äΨ ä. tβθãΖ ÏΒ ÷σè? «! $ Î/ ÏΘ öθu‹ ø9$# uρ ÌÅz Fψ $# 4 y7Ï9≡sŒ × ö yz ß|¡ômr&uρ ¸ξƒÍρù' s? ∩∈∪     Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa’: 59)16   Diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya yang bersumber dari Ibni Abbas, berkata: Ayat ini diturunkan mengenai Abdullah bin Hadzafah bin Qais sewaktu diutus oleh nabi SAW untuk memimpin suatu pasukan tempur agar seluruh pasukannya terarah dengan baik. Begitu pula dalam memimpin sebuah daerah, seorang pemimpin diharuskan untuk amanah dengan mengurus kepentingan-kepentingan rakyatnya sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.17 Dapat disimpulkan bahwa kepemipinan  Islam sering disebut sebagai istilah khalifah, khodimul umah, dan Ulul Amri yang ketiga istilah tersebut sama-sama memiliki arti kepemimpinan dalam  Islam yang mengemmban amanah untuk mengurus urusan rakyat.  ______________   16 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,... hal. 87.   17 Maulidyah Amalina Rizqy, Analisis Model Kepemimpinan  Islami, Jurnal Online VOL. 3  No. 1, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010), hal. 12. 
   28  B. Konsep Keagamaan 1. Definisi Agama  Islam Keagamaan berasal dari kata agama. Agama menyangkut kehidupan batin manusia. Agama berdasarkan asal kata yaitu ad-din, religi dan agama. Ad-dinberarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai, menunjukkan dan patuh. Sedangkan kata religi (latin) atau regiler berarti mengikat. Dari pengertian kata-kata tersebut menurut Harun Nasution, inti sarinya adalah ikatan. Karena itu agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari sesuatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan ghaib yang tidak dapat ditangkap oleh indra manusia, namun mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia.18 Agama adalah risalah  yang disampaikan Allah SWT kepada Nabi saw sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan dengan tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam sekitarnya. Jadi sikap keagamaan merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama serta tindakan kegamaan dalam diri seseorang. Sedangkan  Islam adalah penyerahan diri kepada Allah yang Maha Kuasa, Maha Perkasa dan Maha Esa. Penyerahan itu diikuti dengan kepatuhan dan ketaatan untuk menerima dan melakukan apa saja perintah dan larangan-Nya. ______________  18 Amayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), hal 98. 
   29   Tunduk pada aturan dan undang-undang yang diturunkan kepada manusia melalui hamba pilihan-Nya yaitu para rasul. Aturan dan undang-undang yang dibuat oleh Allah SWT itu dikenal dengan istilah syari’ah, terkadang syari’ah itu disebut juga din (agama). Dengan memasuki  Islam seseorang seseorang akan selamat, damai dan sentosa dalam kehidupan yang seimbang lahir dan batin, dunia dan akhirat. Islam mempunyai arti selamat, damai dan sentosa, suatu agama yang diturunkan oleh Allah kepada segenap nabi dan rasul-Nya, karena itu para nabi membawa dan memeluk agama ini, karena  Islam diperuntukkan bagi segenap manusia. Ajaran  Islam mengatur manusia dalam segala seginya, bukan hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, melainkan juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya serta mengatur manusia dengan lingkungannya dan alam semesta.19 Dapat disimpulkan bahwa definisi agama  Islam adalah suatu risalah yang diberikan kepada para rasul untuk disampaikan kepada manusia agar ditaati dan dipatuhi sehingga mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  2. Kesadaran dan Sikap Keberagamaan Kesadaran orang untuk beragama merupakan kemantapan jiwa seseorang untuk memberikan gambaran tentang bagaimana sikap keberagamaan mereka. Pada kondisi ini, sikap keberagamaan orang sulit untuk diubah, karena sudah berdasarkan pertimbangan dan pemikiran yang matang. Menurut Abdul Azia ______________   19 Kaelany HD.  Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 31. 
   30  Ahyadi kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem mental dari kepribadian. Keadaan ini dapat dilihat melalui sikap keberagamaan yang terdefernisasi yang baik, motivasi kehidupan beragama yang dinamis, pandangan hidup yang komprehensif, semangat pencarian dan pengabdiannya kepada tuhan, juga melalui pelaksanaan ajaran agama yang konsisten, misalnya dalam melaksanakan sholat, puasa dan sebagainya.20 Dalam psikologi sosial, sikap yang dimiliki seseorangdisertai dengan keinginan individu untuk berbuat. W.A.Gerungan menjelaskan bahwa: Pengertian attitude itu dapat kitaterjemahkan dengan kata sikap terhadap objek tertentu, yangdapat merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapisikap mana disertai oleh kecenderungan untuk bertindak sesuaidengan sikap terhadap objek tadi. Sedangkan sikap dalamkonteks psikologi agama diapresiasikan Jalaluddin denganungkapan bahwa timbulnya sikap keagamaan pada seseorangdisebabkan adanya konsistensi antara kepercayaan terhadapagama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagaiunsur efektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif.Sikap keagamaan adalah integrasi secara kompleks antarapengetahuan agama, perasaan agama serta tindak keagamaandalam diri seseorang. Ini menujukkan bahwa sikap keagamaanmenyangkut atau berhubungan erat dengan gejala kejiwaanmanusia terhadap objek tertentu.21 ______________   20Zakiya Daradjat. Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hal. 106.   21 Syaiful Hamali, Sikap Keagamaan dan Pola Tingkah Laku Masyarakat Madani, Jurnal Al-Adyan VOL. IV No. 2, (Bandung: Universitas Bandung, 2011) hal.84. 
   31  Sikap keagamaan merupakan perolehan dan bukan bawaan. Ia terbentuk melalui pengalaman langsung yang terjadi dalam hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan, materi dan sosial misalnya orang tua, teman, jamaah, orang-orang terdekat dan sebagainya. Walaupun sikap terbentuk karena pengaruh lingkungan, namun faktor individu itu sendiri ikut pula menentukan sikap keagammaan yang dimiliki sehingga dapat dilihat dari perwujudan tingkah laku yang diaplikasikan dalam kehidupan. Sikap keberagamaan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: a. Faktor Internal Kemampuan individu untuk menyeleksi, mengolah atau menganalisis pengaruh yang datang dari luar terasuk minat dan perhatian yang dimiliki oleh individu itu sendiri. Pada dasarnya manusia adalah homo religius (makhluk beragama) karena manusia sudah memiliki potensi untuk beragama. b. Faktor Eksternal Berupa faktor di luar individu yaitu pengaruh lingkungan yang diterima. Pembawaan atau fitrah beragama merupakan potensi yang mempunyai kecenderungan untuk berkebang, namun perkembangan itu tidak akan terjadi manakala tidak ada faktor luar/eksternal yang memberikan rangsangan atau stimulus yang memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-baiknya. Faktor eksternal itu tiada lain adalah lingkungan di mana individu itu hidup. Lingkungan itu adalah keluarga, sekolah maupun masyarakat. Hal ini akan mempengaruhi 
   32  sikap keberagamaan individu, baik yang di dapatkannya menghasilkan sikap keberagamaan yang lebih baik atau pun sebaliknya.22  Secara garis besar sikap keberagamaan dapat dikelompokkan menjadi dua tipe yaitu: tipe orang yang sakit jiwa dan tipe orang yang sehat jiwanya. Kedua tipe tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: a. Tipe Orang Yang Sakit Jiwa Menurut William James sikap keberagamaan orang yang sakit jiwa ini ditemui pada mereka yang pernah mengalami latar belakang kehidupan keagamaan yang terganggu. Mereka ini meyakini suatu agama, dikarenakan oleh adanya penderitaan batin yang antara lain mungkin diakibatkan oleh musibah, konflik batin ataupun sebab lainnya yang sulit diungkapkan secara ilmiah.  b. Tipe Orang Yang Sehat Jiwa Orang yang sehat jiwanya akan menghayati segala bentuk ajaran agama dengan perasaan optimis. Pahala menurut pandangannya adalah sebagai hasil jerih payahnya yang diberikan Tuhan. Sebaliknya, segala bentuk musibah dan penderitaan dianggap sebagai keteledoran dan kesalahan yang dibuatnya dan tidak beranggapan sebagai peringatan Tuhan terhadap dosa manusia. Mereka yakin ______________   22 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 137. 
   33  bahwa Tuhan bersifat pengasih dan penyayang dan bukan pemberi azab.23  Dapat disimpulkan bahwa kesadaran beragama adalah kemantapan jiwa seseorang untuk memberikan gambaranrasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan dan sikap keagamaan yang ditampilkan melalui tingkah laku, sedangkan sikap keberagamaan adalah integrasi secara kompleks antarapengetahuan agama, perasaan agama serta tindak keagamaandalam diri seseorang.   3. Perintah  Islam Dalam Melakukan Kebajikan Ajaran  Islam sangat menjunjung tinggi manusia untuk berbuat kebajikan dan melarang manusia untuk berbuat kemungkaran. Allah SWT memerintahkan manusia dalam memimpin untuk berbuat adil. Sebagaimana firman Allah surat An-Nahl ayat 90 yang berbunyi: 
¨βÎ) ©!$# ããΒ ù' tƒ ÉΑ ô‰ yèø9$ Î/ Ç≈ |¡ômM} $#uρ Ç›!$tGƒÎ) uρ “ ÏŒ 4†n1 ö à)ø9 $# 4‘sS ÷Ζtƒuρ Çtã Ï !$t±ósx ø9 $# Ì x6Ψ ßϑ ø9$# uρ Ä øöt7 ø9 $#uρ 
4 öΝä3Ýà Ïètƒ öΝ à6 ¯= yès9 šχρã ©. x‹s? ∩⊃∪     Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl: 90)24  ______________   23 Jalaluddin. Psikologi Agama (Memahami Perilaku Dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi), (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 109.   24 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,... hal. 277. 
   34  Adil hendaklah ada pada semua bidang kehidupan, baik ekonomi, sosial, politik, pemerintahan dan sebagainya. “Yang jelas adil itu menjadisn spirit of life (ruh dalam kehidupan). Perintah yang kedua adalah berbuat ihsan. Orang yang bersikap ihsan, seolah-olah ia sedang berhadapan dengan Dzat yang Maha Pencipta, sebagaimana sabda Rasulullah SAW ketika beliau didatangi Malaikat Jibril dan menanyakan tentang ihsan maka beliau menjawab, Ihsan itu engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya maka bila engkau tidak melihat-Nya yakinlah Dia melihatmu. Perintah yang ketiga adalah memperbanyak kekerabatan  seperti  pertemanan, kawan dan sebagainya. Caranya dengan menyambungkan tali silaturahim, membudayakan salam dan melaksanakan huququl muslim (hak-hak sesama Muslim). Yakni, menjawab salam apabila diberi salam, menghadiri undangan apabila ada yang mengundang, member nasehat apabila yang meminta nasehat, menjenguk apabila ada saudara/kerabat yang sakit.25 Dapat disimpulkan bahwa perintah berbuat kebajikan dalam  Islam berupa perintah untuk berbuat adil, berbuat ihsan dan memperbanyak kekerabatan  seperti  pertemanan, kawan dan sebagainya.    ______________   25 Zakiya Daradjat. Ilmu Jiwa Agama,... hal. 56. 
   35  4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Aktivitas Keagamaan Faktor pendukung pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah sebagai berikut: a. Adanya tokoh agama yang memiliki ilmu pengetahuan keagamaan sehingga dapat memfasilitasi individu dalam pembelajaran  Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. b. Motivasi yang terdapat pada diri individu. Motivasi diri merupakan salah satu faktor penunjang untuk terlaksananya aktivitas keagamaan sehingga kesadaran dalam melaksanakan ibadah dan mempelajari ajaran  Islam untuk lebih mendalam akan semakin besar. c. Jalinan kerjasama yang dilakukan oleh oknum pemerintah dengan rakyatnya dalam bersosial, berpartisipasi serta melakukan aktivitas keagamaan secara bersama-sama seperti melaksanakan pengajian secara berjamaah, melakukan musyawarah dalam penyelesaian masalah dan konflikserta melaksanakan kerja bakti dalam mewujudkan gampong sejahtera. d. Penyediaan sarana dan fasilitas untuk melancarkan kegiatan keagamaan seperti membangun mesjid, balai pengajian, menyediakan alat pengeras suara, serta fasilitas-fasilitas lainnya yang bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan keagamaan.26  ______________   26 Nur Fauzan Ahmad, Faktor-Faktor Penunjang Dan Penghambat Dalam Mempelajari Islam, Jurnal  Islam Vol. 2 No. 1(Yogyakarta: UNY, 2003), hal, 14. 
   36  Faktor penghambat pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah sebagai berikut: a. Pelaksanaan kegiatan keagamaan dibatasi harus dalam lingkup sistem hukum nasional dan juga harus dalam sistem peradilan nasional, bukan semata-mata dalam hukum yang telah ditetapkan dalam  Islam sehingga kualitas kesadaran dalam melakukan aktivitas keagamaan masih rendah, sehingga Syariah  Islam yang sekarang berlaku di berbagai belahan bumi tidak ada lagi yang secara penuh mengikuti sistem  Islam seperti dipahami dalam masyarakat muslim masa lalu. b. Kekeliruan pemahaman karena pengetahuan tentang Syariat  Islam yang relatif tidak memadai dikalangan pemimpin, baik yang formal maupun non-formal yang bergerak dalam organisasi sosial kemasyarakatan dan juga dalam partai politik termasuk para pemimpin dan pembuat keputusan di kalangan pemerintahan. Pemahaman yang tidak sempurna ini telah menjadikan sebagian tokoh dan pemimpin ini keliru memilih aspek syari’at yang akan dijadikan prioritas utama. c. Kekurangan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang berkualitas yang bertindak sebagai penggerak pelaksanaan aktivitas keagamaan. Ketika ada tawaran untuk penulisan dan pembuatan qanun tertentu, maka beberapa pihak yang dianggap layak dan memenuhi syarat untuk merancangnya ketika diajak ikut serta untuk merumuskan 
   37  qanun tersebut, mereka keberatan untuk melakukannya dengan alasan tidak mampu karena pengetahuan yang dimiliki terlalu rendah.27  Faktor penghambat lainnya yang dihadapi oleh Tuha Peut dalam meningkatkan pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah: a. Kurangnya perhatian masyarakat dalam rangka melakukan pengembangan dalam melaksanakan syariat  Islam. b. Kurangnya sosialisasi nilai adat, budaya dan agama yang dilakukan oleh perangkat desa sehingga masyarakat kurang berpartisipasi dalam meningkatkan kesadaran beragama. c. Banyak sengketa-sengketa antar warga desa yang dulu cukup dilakukan penyelesaiannya dengan cara berdamai secara kekeluargaan, namun sekarang masyarakat lebih memilih mendatangi lembaga kepolisian minta diselesaikan kasus tersebut. Hal ini disebabkan kurangnya kualitas aparat gampong dalam menyelesaikan masalah.28  5. Strategi Untuk Meningkatkan Aktivitas keagamaan Strategi merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan kegiatan, guna mendapatkan hasil maksimal yang diharapkan. Ada pula yang menerjemahkan strategis sebagai cara, teknik, taktik untuk mencapai tujuan tertentu. Secara bahasa strategi dapat diartikan sebagai siasat, kiat, atau cara, ______________   27 Al-Yasa’ Abubakar. Syariat  Islam Di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, (Banda Aceh: Tim Dinas Syariat  Islam NAD, 2008), hal. 113.   28 Tim Peneliti IAIN Ar-Raniry. Kelembagaan Adat..., hal. 166. 
   38  sedangkan secara istilah strategi adalah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan, penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi.29 Demikian pula halnya dengan pelaksanaan pembinaan kesadaran keagamaan yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan hasil yang memuaskan para pembimbing penyuluh atau Tuha Peut harus memiliki perencanaan yang matang, di dalam perencanaan tersebut termasuk juga teknik, strategi dan metode. Hal ini diperlukan untuk terlaksananya proses pembinaan sehingga dapat diterima oleh objek yang menjadi sasarannya. Metode yang dilakukan dalam peningkatan aktivitas keberagamaan menurut Syukri Syamaun anatar lain adalah: a. Metode Bil-Lisan Ditinjau secara etimologi metode bil lisan merupakan ucapan dari kata lisan yang berarti bahasa. Jadi dakwah bil lisan adalah memanggil, menyeru ke jalan Tuhan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menggunakan bahasa. Metode bil lisan perlu memiliki beberapa syarat yaitu: 1.) Menggunakan bahasa yang jelas, baik lafaz maupun maknanya. Allah SWT tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya untuk memberikan penjelasan kepada mereka. ______________    29 Departemen Agama, Kebijakan dan Strategi Penyuluhan Agama, Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai, (Jakarta: 2000), hal. 25. 
   39  2.) Menggunakan lafaz-lafaz yang pasti dan tidak mengandung ta’wil dan kesamaran. 3.) Mengucapkan perkataan dengan jarang-jarang, bila perlu diulang-ulang sehingga penyeru agama yakin bahwa masyarakat sudah mengerti dan dapat menerima apa yang disampaikan. 4.) Tidak takalluf (memperberat atau berlebih-lebihan), dalam perkataan dengan menggunakan sajak dan kata-kata yang aneh serta mengada-ngada sehingga sulit dipahami oleh masyarakat. 5.) Memilih perkataan yang lembut dan halus. 6.) Menjaga etika perkataan sesuai dengan forumnya, ada yang berupa khutbah, ceramah, pelajaran, percakapan, cerita, diskusi dengan cara yang baik dan lainnya.30  b. Metode Bil-Hal Ditinjau secara etimologi al hal berarti hal atau keadaan. Jadi dakwah bil hal adalah menyeru, mengajak dalam perbuatan nyata. Bil hal merupakan segala bentuk karya amal dan perilaku, yang dilakukan oleh Tuha Peut untuk dapat mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mengubah dirinya dari suatu keadaan kepada keadaan yang lebih baik, memuaskan dan sesuai dengan ajaran  Islam.31  ______________    30Rasyidah, dkk. Ilmu Dakwah (Dalam Perspektif Gender), (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2009), hal. 161.    31Ibid. Hal. 168. 
   40   Strategi pembinaan kesadaran keagamaan menurut Abdul Wahid mengenai konsep dakwah dalam Al-Qur’an dan Sunnah melalui beberapa metode yaitu: a. Metode Al-Hikmah Al Hikmah adalah merupakan kebijaksanaan yang di dalamnya terkandung atau dibarengi dengan akal budi yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih menarik perhatian orang ke jalan agama. Dengan kata lain al hikmah mengandung makna bahwa dalam melakukan penyuluhan tidak mengenal kekerasan dan intimidasi terhadap sasaran penyuluhan. Metode al hikmah diharapkan akan terketuk pintu hati masyarakat.  b. Metode Al-Mau’izhah Al-Hasanah Metode al mau’izhah al hasanah ini sering diartikan dengan nasihat atau pelajaran yang baik. Metode ini juga identik dengan ajakan melalui cara-cara yang tidak memberikan kesan yang tidak baik bagi masyarakat. Pada metode al mau’izhah hasanah lebih mendekatkan diri dengan masyarakat dengan memberi nasehat dan perumpamaan tanpa memberikan kesan yang menjerakan, akan tetapi memudahkan masyarakat dalam menerima nasehat dan tidak menyulitkan.   Dapat disimpulkan bahwa strategi untuk meningkatkan aktivitas keagamaan adalah dengan menggunakan metode bil lisan, bil hal, al hikmah dan al mau’izhah al hasanah. 
   41  6. Landasan HukumDalam Pelaksanaan Aktivitas Keagamaan Ada beberapa qanun dan peraturan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang menetapkan tentang pelaksanaan aktivitas keagamaan antara lain: a. Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 11 Tahun 2001 tentang pelaksanaan syariat  Islam bidang aqidah, ibadah dan syi’ar  Islam. 1.) Aqidah dan ibadah merupakan bagian pokok pengalaman syariat  Islam yang perlu mendapat perlindungan dan pembinaan sehingga terbina dan terpelihara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di provinsi Aceh. 2.) Kehidupan masyarakat Aceh yang  Islami dan menjunjung tinggi ajaran  Islam merupakan landasan untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin, baik pribadi, keluarga dan masyarakat. 3.) Bahwa dalam rangka penyelenggaraan keistimewaan dan otonomi khusus perlu penegasan hak-hak khusus, tentang penyelenggaan kehidupan beragama, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2001 di provinsi Aceh.  b. PERDA Nomor 5 Tahun 2000 Tentang Pelaksanaan Syariat  Islam PERDA ini disusun berdasarkan UU No. 44 Tahun 1999, untuk mengisi keistimewaan Aceh di bidang Syari’ah  Islam. Di dalam konsiderannya antara lain disebutkan: 
   42  1.) Bahwa  Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam dan telah menjadi keyakinan masyarakat Aceh, dipandang perlu untuk dijabarkan nilai-nilainya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di daerah Aceh. 2.) Bahwa dalam rangka penyelenggaraan otonomi daerah, dipandang perlu untuk menegaskan hak-hak istimewa yang diberikan kepada provinsi Aceh. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan keistimewaan provinsi Aceh untuk dapat diterapkan dalam asyarakat secara luas. 3.) Bahwa kehidupan rakyat Aceh yang religius dan menjunjung tinggi ajaran  Islam, merupakan modal dalam meningkatkan peran serta masyarakat untuk mewujudkan keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan serta memantapkan kemampuan daerah dalam menghadapi tantangan global. 4.) Bahwa sebagai perwujudan keistimewaan di bidang penyelenggaraan kehidupan beragama, bermasyarakat dan bernegara, perlu diatur aspek-aspek pelaksanaan Syar’ah  Islam yang wajib dijunjung dan diamalkan oleh masyarakat di daerah Aceh.32  c. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 Pasal 4 Tentang Pelaksanaan Syari’ah  Islam Di Aceh ______________   32 Al-Yasa’ Abubakar. Syariat  Islam..., hal. 209.  
   43  1.) Penyelenggaraan kehidupan beragama di daerah diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan Syari’ah  Islam bagi pemeluknya dalam bermasyarakat. 2.) Daerah mengembangkan dan mengatur penyelenggaraan kehidupan beragama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan tetap menjaga kerukunan hidup antar umat beragama.33  d. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 menjelaskan tentang kebebasan memeluk agama tanpa ada paksaan dari siapa pun. Tidak ada pemisahan antara negara dan agama karena Pancasila merupakan dasar falsafah negara, dengan “ke-Tuhanan Yang Maha Esa” sebagai sila pertama, yang mengandung arti bahwa ke-Tuhanan Yang Maha Esa menjadi jiwa dan dasar dalam penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara.34  Dapat disimpulkan bahwa landasan hukum dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan dijelaskan pada Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 11 Tahun 2001, PERDA Nomor 5 Tahun 2000 Tentang Pelaksanaan Syariat  Islam, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 Pasal 4 Tentang Pelaksanaan Syari’ah  Islam Di Aceh dan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 menjelaskan tentang kebebasan memeluk agama. ______________   33Ibid. Hal. 42.   34 Fatmawati, Perlindungan Hak Atas Kebebasan Beragama dan Beribadah dalam Negara Hukum Indonesia, Jurnal Konstitusi Vol. 8 No. 4,  (Jakarta: Universitas Indonesia, 2011), hal. 501. 
44  BAB III METODOLOGI PENELITIAN A. Jenis Metode Penelitian Penelitian ini tergolong pada penelitian lapangan (Field Reaserach). Menurut Abdurrraham Fathoni, Field Reaserach adalah suatu penyelidikan yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian/suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut yang dilakukan untuk menyusun laporan ilmiah.1 Pada proses pengolahan data peneliti menggunakan metode deskriptif analitis (Descriptive Analitic). Menurut Nazir metode deskriptif  analistis adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta.2 Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklarifikasikan atau dikelompokkan menurut jenis, sifat atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap, kemudian baru dibuat kesimpulan.3 ______________  1 Abdurrahman Fathoni. Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 96.  2 Moh  Nazir. Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 54.  
   45  Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk menggambarkan bagaimana peran tuha peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan yang terdapat pada kalangan masyarakat Gampong Kareung Ateuh sehingga dapat berjalan sesuai dengan tugas dan fungsi lembaga tuha peut berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan. Data yang nantinya akan peneliti deskripsikan berdasarkan fakta-fakta yang ada dilapangan setelah melakukan penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu sebuah pendekatan untuk mendapatkan data yang mendalam antara peneliti dan fenomena yang diteliti. Pendekatan kualitatif berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah.4  B. Subjek Penelitian  Populasi dalam penelitian kualitatif dinamakan social situation (situasi sosial) yang terdiri atas tiga elemen yaitu: place (tempat), actors (pelaku) dan activity (aktivitas) yang berinteraksi secara sinergis.5 Populasi yang peneliti maksud dalam penelitian ini berupa tempat penelitian di Gampong Kareung Ateuh Kaabupaten Aceh Jaya, pelaku/actors penelitian tuha peut dan masyarakat gampong, sedangkan aktivitas penelitian berupa aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh tuha peut yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran keagamaan pada masyarakat gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya.                                                                                                                                                                3 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian, (Suatu Pendekatan Prakti), (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 3.  4 S. Nasution.  Metode Ilmiah Research (Penelitian), (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 67.   5 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 215. 
   46  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.6 Yang menjadi subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purpossive sampling. Definisi purpossive sampling adalah teknik penemuan sampel dengan pertimbangan tertentu.7 Sampel yang peneliti ambil dalam penelitian ini yaitu: Pertama, peneliti mengambil empat orang tuha peut. Kedua, kepala desa. Ketiga, imum meunasah. Keempat, satu orang kepala dusun dan Kelima, masyarakat Gampong Kareung Ateuh yang terdiri satu orang perempuan dan satu orang laki-laki. Jumlah sampel yang peneliti ambil dalam penelitian ini sebanyak sembilan orang. C. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data tersebut untuk mempermudah mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, peneliti menggunakan dalam beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 1. Observasi Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.8 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.9 Ada dua jenis observasi yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan.  ______________   6 Sugiono, Metode Penelitian Kuanlitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 81.   7Ibid. Hal. 62.  8 Ibid. Hal. 145.  
   47  Pada observasi partisipan peneliti menyelidiki satuan-satuan sosial dalam masyarakat karena pengamatan partisipatif memungkinkan peneliti dapat berkomunikasi secara akrab dan leluasa dengan objek yang diteliti, sehingga memungkinkan untuk bertanya secara lebih rinci dan detail terhadap hal-hal yang akan diteliti.10 Observasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, dimana peneliti melakukan pengamatan, mendengarkan serta mewawancarai tuha peut dan tokoh masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya dalam meningkatkan aktivitas keagamaan masyarakat gampong Kareung Ateuh dengan terlibat langsung dalam aktivitas yang dilakukan oleh responden. Observasi suatu cara yang dilakukan melalui pengamatan langsung pada objek penelitian. Tujuan dari observasi dalam penelitian ini untuk melihat lebih jauh tentang aktivitas keagamaan masyarakat Gampong Kareung Ateuh.  2. Wawancara  Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada objek penelitian dan jawaban-jawaban dari objek penelitian dicatat, wawancara ini dilakukan dengan cara tatap muka dengan kalangan masyarakat serta Operatur Desa. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara tidak terstruktur, pedoman wawancara yang dilakukan merupakan secara garis besar saja. Wawancara ini dilakukan untuk                                                                                                                                                                 9 Abdurrahman Fathoni. Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 104.   10 Tristidi Ardi. Observasi dan Wawancara, (Malang: Bayumedia, 2004), hal. 140. 
   48  menggali informasi secara mendalam dari objek penelitian.11 Wawancara yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang dilakukan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat untuk memberikan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.12  3. Studi Dokumentasi Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan agenda yang berkaitan dengan masalah penelitian.13 Dokumentasi yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini berupa visi dan misi Gampong Kareung Ateuh, struktur organisasi Gampong Kareung Ateuh, serta data-data gampong yang tertulis lainnya.   D. Teknik Analisis Data ______________  11 Heru Iranto dan Burhan Bungin, Pokok-pokok Penting Tentang Wawancara Dalam Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Perss, 2011), hal. 56.     12 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 233.   13 Suharsimi Arinkunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 274. 
   49  Analisis data kualitatif dalam hal ini dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa kemudian dikaitkan dengan kata lain untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran terhadap objek yang diteliti atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru maupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya. Jadi dalam bentuk analisis ini dilakukan beruupa penjelasan, bukan berupa suatu angka-angka ataupun statistik lainnya.14 Adapun metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif, yang dimana proses pengumpulan datanya dengan melakukan observasi dan wawancara secara mendalam melalui interview dengan tuha peut dan masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya. Setelah memperoleh data, maka data tersebut dikumpulkan dan selanjutnya dideskripsikan dengan menggunakan metode (analisis deskriptif) yang berarti menggambarkan terhadap kondisi yang real terhadap objek penelitian yang didapatkan dari data lapangan atau peneliti menjelaskan hasil penelitian dengan gambar-gambar dan dapat pula berarti menjelaskan dengan kata-kata.15 Dengan hal ini analisis data merupakan tahapan yang penting dalam menyelesaikan suatu penelitian ilmiah, setelah melakukan pengumpulan data maka selanjutnya peneliti melakukan analisis dari data-data yang berkaitan tentang peran tuha peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan masyarakat ______________  14 S. Nasution. Metode Research (Penelitian Ilmiah), hal. 124.  15 Usman Husaini. Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 129. 
   50  Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya. Data yang diperoleh akan disussun, dipilih-pilih yang mana dianggap penting dan kemudian dibahas untuk dijadikan sebuah karya ilmiah. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification. 1. Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.16 Peneliti akan merangkum semua data yang diperoleh dari lapangan berdasarkan hal-hal yang penting sesuai dengan kebutuhan penelitian.  2. Penyajian Data (Data Display) Langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.17 Peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian dengan singkat, padat dan jelas.  3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verivication) Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari ______________    16Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif..., hal.247.   17Ibid. Hal. 249. 
   51  kegiatan-kegiatan sebelumnya.18 Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap temuan baru yang sebelumnya remang-remang terhadap objek yang diteliti sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi jelas.  E. Sistematika Penulisan Sistematika pembahasan ini dimaksudkan sebagai suatu cara yang ditempuh untuk menyusun suatu karya tulis, sehingga masalah yang ada didalamnya menjadi lebih jelas, teratur, berurutan dan mudah dipahami. Dalam karya ilmiah ini, penulis menggunakan pedoman buku panduan penulisan Skripsi  Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2013.   ______________    18Ibid. Hal. 250. 
 52  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 1. Profil Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya Pada zaman dahulu Gampong Kareung Ateuh merupakan salah satu wilayah hutan yang ditumbuhi oleh berbagai pepohonan dan dilintasi oleh sungai. Kemudian datang beberapa orang penduduk dari Gampong Kerincing yang tidak jauh dari daerah itu untuk menebang pohon-pohon. Mengingat tanah di hutan tersebut sangat subur maka mereka langsung bercocok tanam dan memanfaatkan hutan sebagai sumber mata pencaharian sehari-hari.  Lama kelamaan searah dengan perkembangan zaman, daerah itu terus didatangi penduduk-penduduk lain sehingga masyarakat bertambah banyak. Mengingat jumlah penduduk bertambah banyak maka masyarakat berinisiatif membentuk suatu pemeintahan dengan mengadakan rapat untuk membentuk struktur organisasi gampong yang terdiri dari geuchik selaku kepala pemerintahan gampong, kepala dusun, imu meunasah, imum mukim, lebaga penasehat gampong yang kita kenal sebagai Tuha Peut serta menetapkan nama gampong yang disetujui dengan nama Kareung Ateuh.1   2. Visi Dan Misi Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya ______________   1 Hasil dokumentasi yang terdapat di Gapong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya pada hari jumat tanggal 28  September 2018. 
   53   Visi yaitu terwujudnya Gampong Kareung Ateuh yang maju, sejahtera, tentram dan berkeadilan dengan berlandaskan kepada syariah islam.  Misi Gampong Kareung Ateuh yaitu: a. Melanjutkan program-program inovatif yang telah dijalankan oleh pemerintahan gapong periode sebelumnya. b. Mengoptimalkan kinerja perangkat gampong secara maksimal sesuai tugas pokok dan fungsi perangkat gampong demi tercapainya pelayanan yang baik bagi masyarakat. c. Memberdayakan perekonomian masyarakat gampong demi tercapainya kesejahteraan masyarakat. d. Menyelenggarakan pemerintahan gampong yang bersih, terbebas dari korupsi, transparan dalam pengelolaan keuangan gampong dan dapat bertanggung jawab sesuai peraturan perundangan. e. Melanjutkan infrastruktur gampong dengan memprioritaskan usulan masyarakat. f. Mengoptimalisasikan kegiatan kepemudaan dan olahraga guna terjalinnya kekompakan dan meningkatkan kreatifitas dikalangan pemuda.2 g. Meningkatkan pengembangan kegiatan keagamaan serta menyelenggarakan sarana dan prasarana sebagai alat untuk mempermudah jalannya pelaksanaan kegiatan keagamaan. ______________   2 Hasil dokumentasi yang terdapat di Gapong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya pada hari jumat tanggal 28  September 2018. 
   54    3. Struktur Organisasi Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya  Gambar 4.1 Struktur Organisasi Gampong Kareung Ateuh   Geuchik Said Ibrahim  Ketua Tuha Peut        Ketua Tuha Lapan     Usman RZM        Umran GB  Anggota        Sekretaris Desa Yusriadi              Sanusi Syahril  Syarifuddin          Kaur Umum & Kaur Keuangan   Perencanaan      Faisal Rizki Aulia   Kadus Teupin Baroe  Kadus Inpres  Kadus Tuan Siti  Idram   Ibnu Abas   Idrus Sumber Data: Dokumentasi Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya.   
   55   B. Deskripsi Hasil Penelitian 1. Peran Tuha Peut Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Pada Masyarakat Gampong Kareung Ateuh Peneliti memperoleh data baik melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi tentang peran Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh adalah untuk membina masyarakat dalam bidang ibadah dan keagamaan serta sebagai pembinaan sosial kemasyarakatan.   Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Usman sebagai Ketua Tuha Peut, beliau mengatakan bahwa: “Agama Islam adalah agama yang diutuskan oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya sebagai pembawa risalah islam untuk diaplikasikan dalam kehidupan manusia yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Adapun peran Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan adalah dengan cara mengajak masyarakat untuk melaksanakan shalat berjamaah, mengadakan zikir dan dalail khairat untuk memperingati maulid Nabi SAW, kemudian melaksanakan kegiatan untuk mengurus jenazah yang dilakukan oleh para orang tua gampong baik perempuan maupun laki-laki, sedangkan untuk pengajian Al-Qur’an tidak dilaksanakan kegiatan secara khusus yang dibuat dalam sebuah forum pengajian, akan tetapi masyarakat hanya mengikuti pengajian kitab yang diberikan oleh ustadz. Hal ini disebabkan karena masyarakat beranggapan bahwa mengaji Al-Qur’an dapat dilakukan sendiri. Padahal masih banyak diantara mereka yang belum lancar membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar”.3  “Program yang akan dilaksanakan untuk ke depan terkait dengan penyelenggaraan aktivitas keagamaan adalah untuk menghidupkan kembali majelis ta’lim di kalangan pemuda dengan menyiapkan dana sebesar Rp. 3.000.000, mengadakan majelis ta’lim bagi kaum perempuan dengan menyiapkan dana Rp. 2.200.000, menyiapkan dana untuk pelaksanaan wirid sebesar Rp. 1.200.000, menyediakan honor bagi penyelenggaraan TP2Q gampong, pembinaan kelembagaan pendidikan serta mencukupi fasilitas untuk bergotong royong ______________  3Hasil Wawancara Dengan Bapak Usman Selaku Ketua Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh pada hari kamis tanggal 27 september 2018. 
   56   sebesar Rp. 5.400.000. Semua dana yang telah dikalkulasikan bertujuan untuk memperlancar dan mempermudah jalannya aktivitas keagamaan”.  Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, dana yang telah diprogramkan untuk melaksanakan aktivitas keagamaan belum tersalurkan seluruhnya, sehingga masih perlu pengawasan geuchik guna menghasilkan kinerja yang sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing dari berbagai jabatan yang terdapat dalam gampong.  Tidak jauh berbeda yang dikatakan oleh Bapak Yusriadi selaku anggota Tuha Peut bahwa: “Aktivitas keagamaan yang dilaksanakan oleh Tuha Peut adalah dengan memakmurkan meunasah dan melaksanakan pengajian baik itu untuk kaum laki-laki maupun perempuan terutama bagi aparatur gampong yang merupakan tokoh masyarakat dan dapat dijadikan panutan untuk melaksanakan shalat berjamaah  sehingga masyarakat juga ikut dalam memakmurkan meunasah. Upaya yang dilakukan oleh Tuha Peut dalam memakmurkan mmesjid adalah dengan memberikan nasehat dan bertukar pendapat sehingga aspirasi dalam meningkatkan aktivitas keagamaan dapat meningkat lebih baik lagi. Walaupun demikian banyak dikalangan masyarakat yang masih enggan untuk melaksanakan shalat berjamaah, hal ini disebabkan oleh tingkat kesadaran dan kemauan masyarakat dalam melaksanakan ibadah sangatlah rendah. Padahal mereka ada yang ikut pengajian yang membahas tentang hal-hal yang dianjurkan dalam agama dan hal-hal yang tidak diperbolehkan oleh agama, namun dalam pengaplikasiannya belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan”.4   Tidak jauh berbeda seperti yang dikatakan oleh Bapak Syarifuddin selaku anggota Tuha Peut bahwa: “Aktivitas keagamaan yang dijalankan oleh Tuha Peut belum sepenuhnya dilakukan secara konsisten. Hal ini dapat dilihat dari semangat masyarakat dalam melaksanakan shalat berjamaah dan menghadiri pengajian. Ketika aparatur gampong memberikan arahan, nasehat serta ajakan untuk memakmurkan ______________  4Hasil Wawancara Dengan Bapak Muliadi Selaku Anggota Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh pada hari kamis tanggal 27 september 2018. 
   57   meunasah maka meunasah dipenuhi oleh jamaah, namun lama kelamaan meunasah kembali sepi. Belum adanya sikap konsisten yang dimiliki oleh masyarakat dalam melaksanakan shalat berjamaah, meskipun berbagai nasehat dan ajakan telah dilakukan oleh aparatur gampong”.5  Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh aparatur gampong dan masyarakat hanya bersifat sementara, apabila ada ancaman yang diberikan oleh geuchik semua perangkat desa semangat untuk memakmurkan meunasah, apabila ancaman tersebut tidak diingatkan maka semangat mereka menurun untuk melaksanakan aktivitas keagamaan terutama dalam melaksanakan shalat berjamaah.  Wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Syahril selaku anggota Tuha Peut, beliau mengatakan bahwa: “Peran Tuha Peut dalam gampong adalah sebagai penyelenggara aktivitas keagamaan dan sebagai penengah dalam menyelesaikan masalah yang terdapat dalam gampong. Namun dalam pemecahan masalah perkelahian dan sengketa tanah yang terjadi di gampong belum diselesaikan berdasarkan qanun. Sehingga masalah sengketa tanah dan masalah pertengkaran antar masyarakat diberikan sanksi yang sama bukan berdasarkan berat atau tidaknya masalah yang dihadapi. Hal ini disebabkan karena belum adanya qanun gampong yang menetapkan tentang masalah dan konflik yang terdapat dalam gampong”.6   Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Said Ibrahim selaku geuchik gampong Kareung Ateuh, beliau mengatakan: “Aktivitas keagamaan yang dilaksanakan oleh Tuha Peut belum sepenuhnya dijalankan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, karena Tuha Peut berperan penting dalam masyarakat baik dalam pembinaan kehidupan ______________  5Hasil Wawancara Dengan Bapak Syarifuddin Selaku Anggota Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh pada hari kamis tanggal 27 september 2018.  6Hasil Wawancara Dengan Bapak Syahril Selaku Anggota Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh pada hari kamis tanggal 27 september 2018. 
   58   sosial masyarakat, keagamaan maupun sebagai penengah ketika terjadi konflik maupun masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Dapat dilihat ketika terjadi sengketa tanah antara satu individu dengan individu lainnya, Tuha Peut belum mengoptimalkan kinerjanya sebagai penengah untuk menyelesaikan masalah tersebut, sehingga pihak yang bersengketa ini mengambil keputusan dengan memberatkan pihak lainnya, hal ini disebabkan karena tidak adanya Qanun khusus yang dibuat untuk menetapkan dan memutuskan suatu perkara yang terjadi dalam gampong. Kemudian banyak masyarakat yang kurang berpengalaman dalam menaggapi masalah dengan menggunakan cara yang baik, sehingga ketika masalah yang menimpa dirinya maupun keluarga yang berkaitan dengan masalah sosial sangat jarang dihadapi dengan kepala dingin, akan tetapi lebih banyak menggunakan cara yang kurang sopan seperti berkelahi, memaki dan menjelekkan satu sama lain. Pada dasarnya ketika pemimpin yang memimpin suatu daerah itu baik dan dapat dijadikan panutan bagi masyarakatnya, maka akan menjadikan masyarakat yang dipimpinnya itu baik pula”.  “Upaya yang saya lakukan untuk mengoptimalkan aktivitas keagamaan adalah memberikan peringatan kepada seluruh aparatur gampong untuk melaksanakan shalat berjamaah, apabila selama enam kali berturut-turut shalat berjamaah ditinggalkan maka akan diturunkan dari jabatannya. Peraturan ini saya lakukan agar aktivitas keagamaan berjalan lebih baik daripada sebelunya”.7  Hasil wawancara dengan Bapak Idram selaku kepala dusun Tepin Baroe, beliau mengatakan bahwa: “Agama Islam adalah agama yang dapat mensejahterakan dan menentramkan manusia bagi yang mengikuti ajarannya. Aktivitas yang sudah dilakukan oleh pihak Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan adalah dengan mengadakan pengajian yang dilakukan sekali dalam seminggu, pengajian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan agama islam sehingga dapat direalisasikan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari mengenai ibadah dan kewajiban kepada Allah SWT yang harus dijalankan oleh setiap muslim. Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan aktivitas pengajian ini berupa meunasah, mikrofon, alat tulis, kitab dan yang paling penting adanya ustadz yang memfasilitasi jalannya pengajian. Sedangkan dalam melaksanakan shalat berjamaah para aparatur gampong dan masyarakatnya belum antusias dalam merutinkan pelaksanaan shalat berjamaah, terutama bagi kaum laki-laki”.8  ______________  7Hasil Wawancara Dengan Bapak Said Ibrahim  Selaku Anggota Geuchik Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 28 september 2018.  8Hasil Wawancara Dengan Bapak Idram  Selaku Kepala Dusun Tepin Baroe Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 28 september 2018. 
   59    Wawancara yang peneliti lakukan dengan Sayuti selaku tokoh pemuda gampong, beliau mengatakan: “Kinerja yang dilakukan oleh Tuha Peut sudah mulai membaik karena peraturan yang telah ditetapkan oleh geuchik untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai aparatur gampong sesuai dengan jabatan yang diduduki. Kegiatan keagamaan yang telah dijalankan oleh Tuha Peut beserta masyarakat lebih kepada memakmurkan meunasah dengan tujuan untuk mendapatkan ketentraman dalam gampong serta menjalin solidaritas antar sesama masyarakat dalam berjamaah”.9   Tidak jauh berbeda pernyataan yang diungkapkan oleh Teungku Syafi’i selaku imam meunasah bahwa:    “Kinerja Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan adalah dengan cara menasehati dan melakukan sosialisasi kegiatan keagamaan kepada masyarakat seperti pengajian, mengurus jenazah dan melakukan musyawarah dalam memutuskan suatu perkara mengenai peringatan hari-hari besar islam, pengelolaan zakat, serta pembaharuan qanun. Namun dalam pembaruan qanun ini belum direalisasikan dengan baik meskipun telah dilakukan musyawarah”.10   Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan banyak dari kalangan ibu-ibu yang mengikuti pengajian dan shalat berjamaah, sedangkan bagi kalangan anak muda sangat jarang untuk menghadiri pengajian dan melaksanakan shalat berjamaah di meunasah. Pelaksanaan aktivitas keagamaan lebih dominan dilaksanakan oleh kalangan orang tua.  Wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Brumah selaku Ketua TPA, beliau mengatakan bahwa: ______________  9Hasil Wawancara Dengan Sayuti  Selaku Tokoh Pemuda Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 28 september 2018.  10Hasil Wawancara Dengan Teungku Syafi’i  Selaku Imum Meunasah Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 28 september 2018. 
   60   “Peran Tuha Peut dalam menjalankan tugasnya adalah dengan menjalankan aktivitas keagamaan seperti mengadakan pengajian, mengadakan wirid bagi ibu-ibu, melaksanakan marhaban ketika bayi lahir atau biasa disebut dengan acara turun tanah. Pengajian yang dilakukan oleh ibu-ibu bertujuan untuk menambah pengetahuan agama serta untuk meningkatkan kesadaran beragama, meningkatkan kebaikan serta meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT bagi masyarakat yang  merealisasikannya dalam kehidupan sehari-sehari”.11   2. Faktor Penghambat Dan Pendukung Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Pada Masyarakat  Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Usman sebagai Ketua Tuha Peut, beliau mengatakan bahwa: “Faktor yang menjadi penghambat dalam melaksanakan aktivitas keagamaan adalah kurangnya kesadaran yang terdapat dalam diri individu terutama dalam melaksanakan ibadah dan menghadiri majelis pengajian dengan memprioritaskan kesibukan mereka masing-asing tanpa menghiraukan kewajiban mereka untuk melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah SWT. Sedangkan faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah menyediakan sarana dan prasarana seperti meunasah dan juga terdapat tokoh agama yang dapat memfasilitasi jalannya aktivitas agama”.12    Tidak jauh berbeda yang dikatakan oleh Bapak Muliadi selaku anggota Tuha Peut bahwa: “Faktor penghambat jalannya aktivitas keagamaan disebabkan oleh tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah dan kemauan untuk mengaplikasikan aktivitas keagamaan dalam memakmurkan meunasah, sehingga sangat sedikit masyarakat yang mau melaksanakan shalat berjamaah dengan kemauan sendiri melainkan karena teguran dan nasehat yang diberikan oleh geuchik. Adapun faktor pendukung jalannya aktivitas keagamaan adalah adanya kerjasama yang ______________  11Hasil Wawancara Dengan Ibu Brumah  Selaku Ketua TPA Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 29 september 2018.  12Hasil Wawancara Dengan Bapak Usman Selaku Ketua Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh pada hari kamis tanggal 27 september 2018. 
   61   dilakukan oleh geuchik dan aparatur gampong meskipun belum berjalan seratus persen”.13   Observasi yang peneliti lakukan mengenai faktor penghambat terlaksananya aktivitas keagamaan adalah dipengaruhi oleh tingkat kesadaran masyarakat dalam melaksanakan aktivitas keagamaan sangat rendah, sehingga membutuhkan waktu, tenaga serta kesabaran bagi aparatur gampong dalam mengajak dan memberikan motivasi kepada masyarakat dengan cara dakwah bil lisan dan bil hal yaitu membiasakan diri ke meunasah agar dapat menjadi panutan bagi masyarakat.  Tidak jauh berbeda seperti yang dikatakan oleh Bapak Syarifuddin selaku anggota Tuha Peut bahwa: “Hambatan dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan terdapat pada pribadi individu masing-masing, karena masih banyak masyarakat belum memiliki kesadaran dalam beragama, hal ini disebabkan oleh kesibukan masing-masing dalam mencari nafkah, ada sebagian masyarakat berpersepsi bahwa shalat itu tidak harus dilaksanakan dalam bentuk berjamaah sehingga mereka memilih untuk melaksanakannya secara pribadi. Faktor yang menjadi pendukung berupa sarana dan fasilitas gampong seperti meunasah, balai pengajian, alat pengeras suara serta alat-alat lainnya yang dapat membantu jalannya aktivitas shalat berjamaah”.14   Wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Syahril selaku anggota Tuha Peut, beliau mengatakan bahwa: “Faktor penghambat jalannya aktivitas keagamaan adalah belum adanya kekompakan antara aparatur gampong dengan masyarakat serta belum adanya ______________  13Hasil Wawancara Dengan Bapak Muliadi Selaku Anggota Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh pada hari kamis tanggal 27 september 2018.  14Hasil Wawancara Dengan Bapak Syarifuddin Selaku Anggota Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh pada hari kamis tanggal 27 september 2018. 
   62   sikap saling bertanggung jawab pada setiap individu untuk melaksanakan aktivitas keagamaan sehingga mereka masih beranggapan bahwa yang memiliki wewenang hanya tokoh masyarakatnya saja sedangkan warga masyarakat hanya menerima perintah dari atasannya saja. Padahal roda pemerindahan wajib dijalankan bersama-sama antara masyarakat dengan pemipinnya. Faktor pendukung jalannya aktivitas keagamaan adalah adanya ustadz yang memfasilitasi jalannya pengajian”.15   Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Said Ibrahim selaku geuchik gampong Kareung Ateuh, beliau mengatakan: “Hal yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah kurangnya perhatian masyarakat dalam menjalankan ibadah dan melakukan pengelolaan gampong untuk lebih maju dan terjalin solidaritas yang akur. Ada masyarakat yang masih lalai dan juga enggan untuk memakmurkan meunasah. Selain itu pihak aparatur juga ada sebagian yang belum mengaplikasikan dalam kehidupannya akan pentingnya membangun jamaah dalam masyarakat, baik jamaah dari segi ibadah maupun masalah politik maupun sosial ekonomi. Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan berupa dana yang telah disiapkan oleh pemerintah untuk membangun sarana dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan ibadah dan kegiatan lainnya yang dapat membangun gampong lebih baik lagi untuk ke depan”.16  Hasil wawancara dengan Bapak Idram selaku kepala dusun Tepin Baroe, beliau mengatakan bahwa: “Hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah tidak adanya sikap solidaritas antara satu individu dengan individu lainnya dalam mengajak dan saling mengingatkan untuk memakurkan meunasah. Adapun faktor pendukungnya adalah adanya ustadz dan ustadzah dalam melaksanakan pengajian, zikir maupun dalam melaksanakan wirid”.17   ______________  15Hasil Wawancara Dengan Bapak Syahril Selaku Anggota Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh pada hari kamis tanggal 27 september 2018.   16Hasil Wawancara Dengan Bapak Said Ibrahim  Selaku Anggota Geuchik Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 28 september 2018.   17Hasil Wawancara Dengan Bapak Idram  Selaku Kepala Dusun Tepin Baroe Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 28 september 2018. 
   63   Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, faktor pendukung berjalannya aktivitas keagamaan adalah dengan mengundang ustadz dari luar untuk mengadakan majelis taklim dan memperingati hari-hari besar islam.  Wawancara yang peneliti lakukan dengan Sayuti selaku tokoh pemuda gampong, beliau mengatakan: “Faktor yang menjadi penghambat dalam melaksanakan aktivitas keagamaan adalah faktor lingkungan seperti lalai dengan hal-hal yang tidak bermanfaat seperti terlalu lama duduk di warung kopi sehingga aktivitas untuk memakmurkan meunasah belum terlaksana secara optimal, kurangnya minat dan perhatian masyarakat untuk melaksanakan shalat berjamaah sehingga mereka enggan untuk melakukan shalat secara berjamaah. Faktor pendukung aktivitas keagamaan adalah adanya sarana dan prasarana yang disediakan oleh gampong, adanya tempat untuk melaksanakan shalat berjamaah, dan adanya alat pengeras suara yang digunakan untuk mengumandangkan adzan”.18   Wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Brumah selaku Ketua TPA, beliau mengatakan bahwa: “Hambatan yang menjadi penghambat dalam melaksanakan aktivitas keagamaan yang saya ketahui yaitu belum adanya penyaluran dana yang diberikan oleh geuchik pada kegiatan pengajian ibu-ibu untuk memberikan donasi kepada ustadz yang telah mengajar pengajian, akan tetapi para ibu-ibu ini mengumpulkan uang secara pribadi untuk memberikannya kepada ustadz sebagai ucapan terima kasih. Faktor pendukungnya yaitu adanya tokoh agama dalam melaksanakan aktivitas keagamaan serta dalam menyelesaikan konflik dan permasalahan yang terdapat di gampong Kareng Ateuh Kabupaten Aceh Jaya, selain itu terdapat juga anak-anak yang sangat antusias dalam mengikuti pengajian Al-Qur’an yang bertujuan untuk memperlancar tajwid dalam membacanya”.19  ______________   18Hasil Wawancara Dengan Sayuti  Selaku Tokoh Pemuda Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 28 september 2018.    19Hasil Wawancara Dengan Ibu Brumah  Selaku Ketua TPA Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 29 september 2018. 
   64    Hasil observasi yang peneliti lakukan ada sebagian ibu-ibu sangat antusias dalam melaksanakan pengurusan jenazah, menghadiri pengajian, menghadiri acara wirid serta acara-acara yang menyangkut dengan aktivitas sosial kemasyarakatan demi menjalin kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak jauh berbeda pernyataan yang diungkapkan oleh Teungku Syafi’i selaku imam meunasah bahwa: “Hal yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan terdapat pada diri individu masing-masing, meskipun banyak motivasi yang diberikan oleh ustadz maupun aparatur gampong untuk tetap istiqamah dalam memakmurkan meunasah yang dilakukan secara bersama-sama, kalau tidak ada kesadaran sendiri maka akan susah untuk menjalankan aktivitas keberagamaan secara konsisten. Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah sarana dan prasarana yang telah diberikan oleh pemerintahan pusat seperti adanya dana anggaran untuk melengkapi semua kebutuhan yang diperlukan dalam masyarakat”.20         C. Pembahasan Hasil Penelitian 1. Peran Tuha Peut Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Pada Masyarakat Gampong Kareung Ateuh  Peneliti menjelaskan lebih lanjut bahwa peran Tuha Peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh yaitu dengan memberikan pembinaan kepada masyarakat dalam bidang ibadah dan sosial kemasyarakatan, Tuha Peut memberi nasehat dan menjadi panutan bagi ______________   20Hasil Wawancara Dengan Teungku Syafi’i  Selaku Imum Meunasah Gampong Kareung Ateuh pada hari jumat tanggal 28 september 2018. 
   65   masyarakat dalam menjalankan aktivitas keagamaan yang berhubungan dengan masalah penetapan hukum maupun masalah sosial kemasyarakatan, Tuha Peut juga menjadi penengah bagi masyarakat apabila terjadi konflik dan pertikaian dalam kehidupan masyarakatnya.   Tuha Peut juga mengajak masyarakat untuk memakmurkan mesjid dan mengikuti pengajian yang dibuat dalam gampong. Dari 208 penduduk Gampong Kareung Ateuh yang terdiri dari penduduk laki-laki 78 orang dan penduduk perempuan 130 orang, hanya sebagian dari mereka yang mengikuti aktivitas keagamaan secara rutin. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.        Tabel 4.1 Jumlah Penduduk yang Mengikuti Aktivitas Keagamaan   No.  Kegiatan Keagamaan Jumlah Laki-Laki Jumlah Perempuan Jumlah Total  1.   Shalat Berjamaah  20  8  28  2.   Pengajian  35  40  75  3.   Dalail Khairat  20  -  20  4.   Mengurus Jenazah  4  4  8 Sumber Data: Hasil Wawancara dan Observasi di Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya.   
   66    Dari tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan telah dilaksanakan oleh masyarakat Gampong Kareung Ateuh walaupun hanya sebagian dari mereka yang melaksankannya secara rutin. Hal ini disebabkan karena kebanyakan dari masyarakat Gampong Kareung Ateuh sibuk dengan aktivitas sehari-hari seperti mencari nafkah.  Peran Tuha Peut dalam pelaksanaan Syari’ah Islam yang bertujuan meningkatkan aktivitas keagamaan yang bernuansa Islam yaitu: a. Pembinaan Bidang Ibadah dan Keagamaan Tuha Peut termasuk salah satu unsur kepemimpinan yang penting dalam struktur pemerintahan desa di Aceh sebagai pemimpin formal yang tugas dan fungsinya adalah dalam bidang agama. Pembinaan yang dilakukan terkait dengan pembinaan bidang aqidah dan ibadah.21 Fakta yang terdapat dilapangan Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh telah melaksanakan tugasnya dalam melakukan pembinaan di bidang ibadah dan memberikan nasehat kepada masyarakat agar tetap konsisten melaksanakan shalat berjamaah dan mengikuti pengajian. Namun pembinaan ini belum berjalan sesuai harapan, karena masyarakat dan pihak aparatur gampong masih ketergantungan dengan nasehat dan sanksi yang diberikan, apabila nasehat dan teguran terus menurus dilakukan maka shalat berjamaah berjalan, ketika nasehat dan teguran itu tidak diberikan lagi oleh Tuha Peut, geuchik dan imum meunasah maka aktivitas tersebut hanya dijalankan oleh beberapa orang saja.  ______________   21 Nur Fauzan Ahmad, Faktor-Faktor Penunjang,.. hal, 10. 
   67   b. Pembinaan Sosial Kemasyarakatan Tuha Peut tidak hanya berperan dala bidang ibadah saja, akan tetapi Tuha Peut juga diberi kepercayaan oleh masyarakat dalam membina dan mengatur kehidupan bermasyarakat yang tentram, aman dan damai. Fakta yang terjadi di lapangan Tuha Peut, imum meunasah dan juga geuchik menjadi penengah dalam kehidupan masayarakat Gampong Kareung Ateuh ketika terjadi konflik dan persengketaan tanah, sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan dengan jalan damai. Namun dalam penyelesaian konflik ini pihak aparatur gampong menggunakan peraturan dan ketetapan ganti rugi dengan memberikan denda dan peusijuk, semua ganti rugi tersebut disama ratakan baik kasus yang dialami itu berat atau ringan, sehingga timbul pemutusan perkara yang memberatkan sebelah pihak. hal ini terjadi karena qanun dalam gampong belum ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat. c. Mengurus dan memimpin berbagai kegiatan dan bertanggung jawab terhadap kemakmuran meunasah.22 Fakta yang terjadi di lapangan Tuha Peut bertanggung jawab dalam memakmurkan mesjid sekaligus menjadi suri teladan dalam melaksanakan shalat berjamaah di meunasah dan menghadiri pengajian.  d. Memberikan nasehat menyangkut masalah hukum islam terutama tentang mawaris, faraid dan hal-hal lain yang berhubungan dengan masalah hukum dan moral.23 ______________    22 Nur Fauzan Ahmad, Faktor-Faktor Penunjang,.. hal, 11.  
   68   Fakta yang terjadi di lapangan para Tuha Peut telah mendakwahkan masyarakatnya agar memakmurkan meunasah secara bersama-sama dalam bentuk lisan, bil hal dan nasehat guna meningkatkan ketaatan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta memperoleh kebaikan melalui solidaritas yang dibangun dengan melaksanakan ibadah secara berjamaah.  1. Faktor Penghambat Dan Pendukung Tuha Peut Gampong Kareung Ateuh Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Pada Masyarakat Peran Tuha Peut dalam meningkatkan kesadaran beragama pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh tentunya memiliki faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaannya. Faktor-faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah: a. Adanya tokoh agama yang memiliki ilmu pengetahuan keagamaan sehingga dapat memfasilitasi individu dalam pembelajaran islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Fakta yang terjadi di lapangan sudah adanya tokoh masyarakat dan juga ustadz yang memfasilitasi jalannya aktivitas keagamaan seperti mengadakan pengajian, wirid, zikir, dalail khairat, memperingati hari-hari besar islam serta memakmurkan meunasah dengan melaksanakan shalat berjamaah.  b. Motivasi yang terdapat pada diri individu. Motivasi diri merupakan salah satu faktor penunjang untuk terlaksananya aktivitas keagamaan                                                                                                                                                                 23 Nur Fauzan Ahmad, Faktor-Faktor Penunjang,.. hal, 12 
   69   sehingga kesadaran dalam melaksanakan ibadah dan mempelajari ajaran islam untuk lebih mendalam akan semakin besar. Fakta yang terjadi di lapangan ada beberapa masyarakat yang antusias dan menjalankan aktivitas keagamaan tanpa harus ada teguran dan ancaman untuk menghadiri pengajian dan shalat berjamaah, akan tetapi kebanyakan dari mereka masih enggan melakukan ibadah dan menghadiri pengajian, hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran individu dalam mendekatkan diri kepada Allah meskipun mereka telah dibekali oleh nasehat-nasehat atau pun ajakan yang telah diberikan oleh aparatur gampong maupun imum meunasah.  c. Jalinan kerjasama yang dilakukan oleh oknum pemerintah dengan rakyatnya dalam bersosial, berpartisipasi serta melakukan aktivitas keagamaan secara bersama-sama seperti melaksanakan pengajian secara berjamaah, melakukan musyawarah dalam penyelesaian masalah dan konflikserta melaksanakan kerja bakti dalam mewujudkan gampong sejahtera.24 Tuha Peut telah melakukan kerjasama dengan geuchik, imum meunasah, kepala dusun serta ustadz dalam meningkatkan kesadaran beragama, sehingga terbentuklah program dalam pendanaan aktivitas keagamaan guna memperlancar dan mempermudah jalannya kegiatan agama, kemudian melakukan musyawarah bersama dalam menetapkan qanun gampong. Pada penetapan qanun ini belum sepenuhnya optimal, sehingga ketika terjadi konflik dan sengketa tanah atau ______________   24 Nur Fauzan Ahmad, Faktor-Faktor Penunjang,.. hal, 13 
   70   permasalahan lainnya yang terjadi di gampong, para aparatur kesulitan untuk memutuskan sanksi dan denda yang akan diberikan, sehingga sanksi tersebut cenderung sama meskipun masalah yang dihadapi berbeda-beda.  d. Penyediaan sarana dan fasilitas untuk melancarkan kegiatan keagamaan seperti membangun mesjid, balai pengajian, menyediakan alat pengeras suara, serta fasilitas-fasilitas lainnya yang bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan keagamaan.25 Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh gampong Kareung Ateuh sudah memadai seperti tersedianya meunasah, balai pengajian, alat pengeras suara untuk mengumandangkan adzan dan yang paling penting adanya ustadz dan tokoh masyarakat yang memfasilitasi jalannya aktivitas keagamaan.  Faktor penghambat yang terdapat dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan pada masyarakat gampong kareung ateuh adalah: a. Kurangnya perhatian masyarakat dalam rangka melakukan pengembangan dalam melaksanakan Syari’ah Islam. Ada sebagian masyarakat Gampong Kareung Ateuh yang berpersepsi bahwa shalat berjamaah tidak terlalu penting sehingga mereka memilih melaksanakan shalat secara pribadi dan kurang memperhatikan terhadap pengembangan kegiatan keagamaan yang terdapat dalam gampong, faktor lain karena kesibukan untuk mencari nafkah sehingga tidak dapat melaksanakan shalat berjamaah terutama bagi kau laki-laki. ______________   25 Nur Fauzan Ahmad, Faktor-Faktor Penunjang,.. hal, 14. 
   71    b. Kurangnya sosialisasi nilai adat, budaya dan agama yang dilakukan oleh perangkat desa sehingga masyarakat kurang berpartisipasi dalam meningkatkan kesadaran beragama. Para Tuha Peut gampong Kareung Ateuh belum melakukan sosialisasi terhadap kegiatan keagamaan, sehingga pelaksanaan training dalam kegiatan mengurus jenazah, wirid dan pengaplikasian kegiatan keagamaan hanya di dominasi oleh orang tua saja, sedangkan generasi muda tidak ikut berkecimpung dalam memakmurkan meunasah, mengurus jenazah serta dalam mengelola terlaksananya majelis taklim sesuai dengan keinginan yang diharapkan.  c. Banyak sengketa-sengketa antar warga desa yang dulu cukup dilakukan penyelesaiannya dengan cara berdamai secara kekeluargaan, namun sekarang masyarakat lebih memilih mendatangi lembaga kepolisian minta diselesaikan kasus tersebut. Hal ini disebabkan kurangnya kualitas aparat gampong dalam menyelesaikan masalah.26 Konflik dan masalah sosial kemasyarakatan yang terdapat pada Gampong Kareung Ateuh diselesaikan melalui musyawarah gampong, namun ada konflik di kalangan masyarakat yang terulang kembali meskipun telah diselesaikan dalam dua tahun yang lalu seperti masalah menentukan batas tanah yang dimiliki oleh masyarakat Gampong Kareung Ateuh. Hal ini terjadi karena penanganan masalah yang diberikan oleh aparatur gampong tidak sesuai dengan qanun adat dan hukum ______________   26 Tim Peneliti IAIN Ar-Raniry. Kelembagaan Adat..., hal. 166. 
   72   yang ditetapkan dalam gampong. Kendala yang terdapat di sini yaitu belum adanya ketetapan qanun yang valid dalam menyelesaikan masalah tersebut.  
 73  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan tentang “Peran Tuha Peut Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya” adalah sebagai berikut: 1. Peran tuha peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan yaitu dengan memberikan pembinaan kepada masyarakat dalam bidang ibadah dan sosial kemasyarakatan, tuha peut memberi nasehat dan menjadi panutan bagi masyarakat dalam menjalankan aktivitas keagamaan yang berhubungan dengan masalah penetapan hukum maupun masalah sosial kemasyarakatan. Tuha peut bertanggung jawab dalam memakmurkan mesjid sekaligus menjadi suri teladan dalam melaksanakan shalat berjamaah di meunasah dan menghadiri pengajian. mendakwahkan masyarakatnya agar memakmurkan meunasah secara bersama-sama dalam bentuk lisan, bil hal dan nasehat guna meningkatkan ketaatan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta memperoleh kebaikan melalui solidaritas yang dibangun dengan melaksanakan ibadah secara berjamaah. tuha peut juga bertanggung jawab untuk menyelesaikan konflik dan persengketaan yang terdapat dalam kehidupan masyarakat dengan melakukan musyawarah dan bekerjasama dengan aparatur gampong 
   74   seperti geuchik, kepala dusun, tokoh pemuda maupun masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  2. Faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh tuha peut adalah belum adanya kesadaran yang dimiliki oleh sebagian masyarakat dalam memakmurkan meunasah, mengikuti pengajian sehingga yang memakmurkan mesjid hanya beberapa orang saja yang konsisten melakukannya. Hal ini disebabkan karena pemahaman masyarakat masih rendah meskipun mereka ada yang mengikuti pengajian namun belum konsisten, sehingga pengaplikasian aktivitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari belum terlaksana seperti yang diharapkan. Sedangkan faktor pendukung jalannya aktivitas keagamaan adalah adanya ustadz dan tokoh masyarakat yang memfasilitasi jalannya kegiatan pengajian, wirid, dalail khairat, zikir serta pelaksanaan shalat berjamaah di meunasah. Adanya anggaran yang disiapkan oleh pemerintah terkait pelaksanaan pengajian, majelis taklim dan melakukan gotong royong demi kenyamanan dan kebersihan tempat ibadah. Adanya balai pengajian, meunasah, alat pengeras suara untuk menguandangkan adzan sehingga dapat memudahkan dan melancarkan jalannya aktivitas keagamaan.       
   75   B. Saran   Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan terkait dengan “Peran Tuha Peut Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya” adalah sebagai berikut: 1. Bagi aparatur gampong Kareung Ateuh hendaknya meningkatkan kembali solidaritas dengan pihak tuha peut dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam melaksanakan aktivitas keagamaan sehingga kegiatan yang akan dilakukan dapat terkontrol dengan baik sekaligus mempermudah pihak aparatur gampong untuk mensosialisasikan, mengajak, dan menjadi suri teladan bagi masyarakatnya sehingga masyarakat tidak menjalankan ibadah hanya karena teguran dan ancaman yang diberikan oleh geuchik saja, akan tetapi mereka melakukannya dengan kesadaran dan pemahaman yang telah dimiliki melalui pengajian yang diikuti.  2. Bagi pihak tuha peut hendaknya melakukan sosialisasi secara khusus dalam meningkatkan aktivitas keagamaan seperti mengadakan training dalam mengurus jenazah, wirid dan memperingati hari-hari besar islam dengan mengajak seluruh masyarakat untuk melakukannya sehingga pelaksanaan aktivitas keagamaan tidak hanya diikuti oleh orang tua gampong saja akan tetapi para pemuda dan pemudi gampong juga ikut berpartisipasi dalam meningkatkan aktivitas keagamaan.  
   76   3. Hendaknya aparatur gampong dan tuha peut membuat qanun khusus untuk memutuskan dan menetapkan sanksi atau denda terhadap konflik dan permmasalahan yang terjadi di gampong sehingga solusi yang diberikan tidak cenderung sama dan memberatkan sebelah pihak terhadap masalah yang berbeda-beda.  4. Bagi masyarakat hendaknya lebih antusias dan tidak apatis untuk menjalankan aktivitas yang telah ditetapkan oleh tuha peut dan aparatur dalam memakmurkan meunasah dan mengikuti pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya guna meningkatkan solidaritas sesama masyarakat serta memberikan aspirasi-aspirasi baru demi kemajuan gampong.  
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PEDOMAN WAWANCARA PERAN TUHA PEUT DALAM MENINGKATKAN AKTIVITAS  KEAGAMAAN MASYARAKAT GAMPONG KAREUNG ATEUH KABUPATEN ACEH JAYA   Informan: Tuha Peut, Geuchik, Imum Meunasah dan Kadus 1. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan Agama Islam? 2. Apa saja yang sudah bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh? 3. Hasil apa yang ingin bapak/ibu capai dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh? 4. Apa saja faktor pendukung dalam melaksanakan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh? 5. Apa saja faktor penghambat dalam melaksanakan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh? 6. Upaya apa saja yang telah bapak/ibu lakukan ketika menghadapi hambatan dalam melaksanakan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh?  7. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan terkait dengan pelaksanaan aktivitas keagamaan?     
PEDOMAN WAWANCARA PERAN TUHA PEUT DALAM MENINGKATKAN AKTIVITAS  KEAGAMAAN MASYARAKAT GAMPONG KAREUNG ATEUH KABUPATEN ACEH JAYA   Informan: Tokoh Pemuda dan Perempuan Gampong Kareung Ateuh 1. Bagaimana tanggapan anda terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dijalankan oleh tuha peut dan aparatur gampong? 2. Apa saja kegiatan yang telah dilaksanakan oleh tuha peut dalam meningkatkan aktivitas keagamaan pada masyarakat Gampong Kareung Ateuh? 3. Apakah selama ini kegiatan aktivitas keagamaan yang dijalankan oleh tuha peut dan aparatur gampong sudah sesuai dengan harapan? 4. Apa saja faktor pendukung yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan keagamaan pada Gampong Kareung Ateuh? 5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan keagamaan pada Gampong Kareung Ateuh? 6. Bagaimana harapan anda untuk ke depan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan agar lebih maju?    
LEMBAR OBSERVASI PERAN TUHA PEUT DALAM MENINGKATKAN AKTIVITAS  KEAGAMAAN MASYARAKAT GAMPONG KAREUNG ATEUH KABUPATEN ACEH JAYA  Aspek Yang Diamati Keterangan Letak Geografis Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya  1. Lokasi Gampong Kareung Ateuh 2. Jalan yang dapat ditempuh menuju Gampong Kareung Ateuh  Peran Tuha Peut Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan Pada Masyarakat Gapong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya 1. Pembinaan bidang ibadah dan keagamaan 2. Pembinaan sosial kemasyarakatan 3. Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum 4. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang keagamaan  Faktor Pendukung Dan Penghambat Proses Pelaksanaan Aktivitas Keagamaan Bagi Masyarakat Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya 1. Faktor Pendukung a. Adanya tokoh agama dalam memfasilitasi jalannya aktivitas keagamaan b. Motivasi diri yang terdapat pada setiap individu yang menjadi penunjang berjalannya aktivitas keagamaan  c. Partisipasi dan kerjasama antara oknum pemerintah dan rakyatnya dalam melaksanakan aktivitas keagamaan   
2. Faktor Penghambat a. Kurangnya minat dan perhatian masyarakat dalam melaksanakan aktivitas keagamaan. b. Kurangnya sosialisasi nilai adat, budaya dan agama. c. Kurangnya kualitas dari aparatur gampong dalam membina masyarakat yang aman, tentra dan damai.      
LEMBAR DOKUMENTASI PERAN TUHA PEUT DALAM MENINGKATKAN AKTIVITAS  KEAGAMAAN MASYARAKAT GAMPONG KAREUNG ATEUH KABUPATEN ACEH JAYA  1. Profil Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya. 2. Visi dan Misi Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya. 3. Struktur Organisasi Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya. 4. Fasilitas dan Prasarana Pendukung Gampong Kareung Ateuh Kabupaten Aceh Jaya.      
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